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Indah Nur Fitriani (143111209),  Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Penanaman Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan Di Sekolah 
Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program StudiPendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharrom, M.Ag 
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Adiwiyata. 
       SMP Negeri 2 Mojogedang memberikan pelayanan Program Sekolah 
Adiwiyata yaitu program sekolah peduli lingkungan. Dengan diadakan program 
adiwiyata ini memberikan keuntungan bagi sekolah dan guru PAI karena program 
yang ditekankan pada nilai-nilai adiwiyata sejalan dengan Pendidikan Agama  
Islam yaitu penanaman akhlak baik terhadap lingkungan dan alam semesta. 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Penanaman Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan di Sekolah 
Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojogedang Karanganyar pada 25 Mei 2018 
sampai 15 Februari 2019. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan 
Agama Islam dengan Informan Kepala Sekolah, Siswa SMP Negeri 2 
Mojogedang dan Waka Kurikulum. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik analisis data dilakukan 
dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Sedangkan untuk menganalisis 
data adalah dengan menggunakan analisis interaktif yaitu dilakukan dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
       Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Pendidikan Akhlak terhadap 
Lingkungan di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang adalah sebagai 
Pengelola Kelas,Pembimbing,Mediator, Fasilitator, Sebagai Motivator. Peran 
guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak terhadap lingkungan guru PAI 
menjalankan perannya sebagai Pengelola Kelas yaitu Guru PAI menyuruh 
siswanya untuk selalu menjaga kerapian dan membersihkan kelas sekaligus 
berdoa setiap akan memulai pelajaran.Kemudian peran Guru PAI selanjutnya 
adalah sebagai Pembimbing, guru memberikan nasehat kepada siswa sekaligus 
mengajak siswa untuk berkomunikasi dan meluangkan waktu untuk memberikan 
nasehat kepada siswa. Sebagai Mediator guru PAI memberikan siraman rohani. 
Sebagai Fasilitator Guru PAI  menggerakkan siswanya untuk melakukan kegiatan 
jum’at bersih.dan peran Guru PAI sebagai Motivator adalah memberikan 
semangat, dukungan, dan energi positif kepada siswa agar senantiasa termotivasi 
untuk berbuat baik terhadap lingkungan dan alam semesta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan sarana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mampu mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual 
kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Arifin 
Anwar, 2003:34). 
Secara umum masyarakat telah menyadari betapa pentingnya 
pendidikan bagi setiap manusia. Semakin berkembangnya zaman dan majunya 
IPTEK (Ilmu Teknologi dan Komunikasi), pendidikan semakin maju dan 
semakin eksis di kalangan masyarakat. Hal ini menjadikan masyarakat 
mengerti bahwa dengan pendidikan segalanya bisa di genggam. Dan yang 
terpenting adalah terwujudnya karakter baik di kalangan warga sekolah sesuai 
dengan norma-norma agama.  
Pendidikan Islam menurut Abdurrahman An-Nahlawi merupakan suatu 
proses penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang 
tunduk dan taat kepada Islam dan menerapkannya secara sempurna dalam 
kehidupan individu dan masyarakat (Toto Suharto, 2011: 22). Berdasarkan 
pengertian ini, pendidikan Islam bertugas membimbing seorang manusia agar 
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dapat menjalankan amanat yang diemban kepadanya baik amanat yang bersifat 
individual maupun sosial. 
Dalam pelaksanaan pendidikan terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Faktor-faktor tersebut antara lain 
adalah peserta didik, sarana prasarana, lingkungan pendidikan dan kurikulum. 
Dalam pembahasan ini lingkungan menjadi salah satu faktor yang paling 
menonjol untuk menunjang keberhasilan pendidikan di beberapa sekolah, 
meskipun harus di iringi faktor yang lain pula. 
Menurut Semiawan (1999: 94) lingkungan adalah segala sesuatu di luar 
diri individu (eksternal) dan merupakan sumber informasi yang diperolehnya 
melalui panca inderanya. Lingkungan sekolah terbukti sangat berperan dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik, karena lingkungan sekolah merupakan 
ruang bagi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Sehingga proses pendidikan dapat sejalan dengan tujuan pendidikan yang di 
harapkan. 
Oleh sebab itu, lingkungan haruslah dijaga dan dirawat dengan baik. 
Entah itu lingkungan di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat.  Mengingat 
bahwa Allah swt telah memerintahkan kepada manusia agar merawat serta 
memelihara lingkungan dan tidak berbuat kerusakan terhadapnya. Meskipun 
sebenarnya manusia sendirilah yang menjadi penyebab dari kerusakan 
lingkungan di muka bumi ini. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam  
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  QS. Ar-Rum ayat 41 yaitu : 
   
  
   
   
   
     
Artinya: 
“Telah Nampak kerusakan di daratdan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).”(Depag RI, 
2007, 576) 
 
Berdasarkan pernyataan ilahiyah tersebut, Allah telah menjelaskan 
bahwa kerusakan di muka bumi ini tidak lain adalah hasil dari perbuatan 
tangan manusia itu sendiri. Karena ketidakmampuan manusia untuk menjaga 
dan merawatnya. Dan Allah memberikan pelajaran kepada manusia agar 
manusia kembali ke jalan yang benar dan mampu menjaga lingkungan dengan 
baik sebagaimana fitrahnya sebagai seorang khalifah yang memelihara bumi. 
Permasalahan lingkungan seperti itu perlu segera dicari solusi alternatif untuk 
memperbaiki kestabilan lingkungan dan kehidupan manusia dibumi.  
Dalam dunia pendidikan banyak sekali djumpai kasus-kasus yang 
membahayakan lingkungan. Dimulai dari hilangnya orientasi pendidikan 
terhadap etika lingkungan seperti membuang sampah sembarangan, merusak 
tanaman yang ada di lingkungan sekolah, dan bahkan sampai merusak sarana 
dan prasarana di sekolah. Adapun masalah lain yaitu penggunaaan teknologi 
pendidikan yang tidak ramah lingkungan juga bisa mengakibatkan 
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terancamnya keamanan lingkungan pendidikan maupun lingkungan 
masyarakat. 
Selain dalam dunia pendidikan, dijumpai pula masalah lingkungan di 
kalangan masyarakat itu sendiri. Seperti yang di kutip dalam jurnal pendidikan 
tentang Pendidikan Islam Berwawasan Lingkungan oleh (Novianti Muspiroh, 
2014:57) bahwa saat ini manusia mengubah lingkungan alami menjadi 
lingkungan hidup binaan. Eksploitasi sumber daya alam makin meningkat 
untuk memenuhi bahan dasar indutri. Sebaliknya, hasil industri berupa asap 
dan limbah mulai menurunkan kualitas lingkungan. Selain itu, kerusakan 
lingkungan yang dapat dilihat akibat perbuatan tangan manusia antara lain: 
kerusakan hutan, efek rumah kaca, daerah aliran sungai, kehilangan keragama 
biologi, erosi tanah, kelebihan tangkapan ikan, pencemaran udara, kemacetan 
lalu lintas dan sebagainya.  
Upaya-upaya untuk penyelamatan lingkungan telah banyak dilakukan, 
baik melalui penyadaran kepada masyarakat, upaya pembuatan peraturan, 
kesepakatan nasional, undang-undang dan lain sebagainya. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, bahwa untuk memperbaiki stabilitas lingkungan  
pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan program 
adiwiyata. Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan masyarakat yang 
bertanggung  jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. 
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Adapun salah satu solusi yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran 
masyarakat adalah melalui pendidikan. Berbicara mengenai pendidikan, tidak 
luput dengan adanya peran guru sebagai tenaga pendidik. Guru dikenal sebagai 
sesuatu yang inti dalam proses pendidikan selain peserta didik. Menurut 
Mudlofir (2012: 119-120) guru merupakan pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Hal ini menyatakan 
bahwa guru berkewajiban mengarahkan dan melatih peserta didik untuk 
memiliki kepedulian terhadap sesuatu. 
Setiap guru berada pada bidangnya masing-masing dan memiliki peran 
inti yang sama terhadap peserta didik yakni mendidik. Dalam hal ini peran 
guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan untuk mengarahkan dan 
melatih peserta didik agar peduli dan cinta terhadap lingkungan hidup di 
sekitar sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Nilai-nilai ajaran islam 
yang menyeluruh akan mendorong sikap manusia untuk menyadarkan hakikat 
dirinya sebagai khalifah yang harus memelihara bumi dengan baik. 
Menurut Abdurrahman Mas’ud dalam (Novianti Muspiroh, 2014: 61) 
ilmu pengetahuan tentang lingkungan hidup bukanlah sesuatu yang terpisah 
dari ilmu-ilmu agama Islam. Ajaran-ajaran Al-Qur’an tentang lingkungan 
hidup dan ilmu pengetahuan lingkungan hidup perlu diintegrasikan dalam 
pendidikan Islam, sehingga wawasan peserta didik menjadi utuh, antara agama 
yang bersumber dari wahyu dan pengetahuan yang bersumber dari akal. 
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Maka dari itu, program Adiwiyata baik di adakan di sekolah-sekolah. 
Tujuannya adalah untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung  jawab 
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan sekolah melalui tata 
kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 
Dalam program ini setiap warga sekolah harus ikut terlibat dalam kegiatan 
sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan 
yang negatif. 
SMP Negeri 2 Mojogedang adalah salah satu sekolah yang telah 
melaksanakan program sekolah adiwiyata. Program Adiwiyata yang diterapkan 
oleh SMP Negeri 2 Mojogedang sudah dilaksanakan selama 4 tahun. Dan telah 
banyak mengalami peningkatan prestasi, contohnya seperti penghargaan 
adiwiyata ditingkat kabupaten dan kenaikan peringkat sekolah ditingkat 
daerah. Kenaikan peringkat tersebut dari yang tadinya menduduki peringkat 1 
ditingkat kabupaten kemudian maju menjadi peringkat 2 di tingkat provinsi 
sebagai sekolah adiwiyata terbaik (Aris Suparsito:Wawancara 19 Mei 2018). 
Setelah diterapkannya program adiwiyata di SMPN 2 Mojogedang, 
sekolah tersebut berhasil merubah akhlak siswanya dari yang tadinya 
akhlaknya kurang baik menjadi baik, yang tadinya sering membuang sampah 
sembarangan di belakang kelas, berhubung lahan di belakang kelas menjadi 
taman dan disediakan tempat sampah di setiap sudut lingkungan sekolah siswa 
menjadi membuang sampah pada tempatnya, dari yang sebelumnya sering 
merusak tanaman menjadi merawat tanaman, dari yang tadinya berbicara 
kurang sopan terhadap guru dikarenakan bimbingan dari para guru dan selalu 
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diingatkan menjadi sopan terhadap guru, dari yang sebelumnya sering bolos 
sholat jadi tertib sholat. Dari yang tadinya belum melaksanakan sholat dhuha 
menjadi melaksanakan sholat dhuha. Dengan adanya kegiatan tersebut sekolah 
menjadi sangat diuntungkan, karena setelah menerapkan program itu prestasi 
sekolah juga ikut meningkat. Prestasi siswa juga ikut meningkat. Dan yang 
paling penting adalah menanamkan pendidikan akhlak dan kepedulian warga 
sekolah terhadap sekolah juga semakin baik dan tentunya menciptakan karakter 
cinta lingkungan (Aris Suparsito PadaWawancara Sabtu, 19 Mei 2018). 
Dengan adanya program ini setiap warga sekolah memiliki kewajiban 
masing-masing dalam membantu suksesnya pelaksanaan program adiwiyata. 
Tak terkecuali dengan guru PAI yang diharapkan mampu memberikan bekal 
kepada siswa dalam pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup melalui 
apa yang telah terkandung dalam ajaran Islam sesuai Al-Qur’an dan Hadis. 
Berdasarkan latar belakang di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Penanaman Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan di 
Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 
1. Kecintaan terhadap lingkungan menjadi hal penting dalam seluruh aspek 
kehidupan setiap manusia, namun belum disadari secara penuh oleh 
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masyarakat terutama warga sekolah yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan. 
2. Masalah kerusakan lingkungan sering terjadi di masyarakat, terutama di 
lingkungan pendidikan. 
3. Program Adiwiyata memberikan tawaran untuk menumbuhkan rasa 
kepedulian setiap masyarakat terhadap lingkungan.  
C. PembatasanMasalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian dibatasi 
pada  Peran Guru PAI dalam Pensnsmsn Pendidikan Akhlak terhadap 
lingkungan di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar fokus penelitian pada kelas VIII C Tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
Bagaimana Peran Guru PAI dalam Penanaman Pendidikan Akhlak Terhadap 
Lingkungan di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar Tahun pelajaran 2018/2019 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Guru 
PAI dalam Penanaman Pendidikan Akhlak terhadap lingkungan di Sekolah 
Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten Karanganyar Tahun 
pelajaran 2018/2019” 
F. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat teoritis 
maupun manfaat praktis antara lain sebagai berikut: 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
pengetahuan kepada seluruh warga sekolah mengenai upaya guru PAI 
dalam menanamkan pendidikan akhlak di sekolah adiwiyata Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 
keterikatan antara pendidikan agama islam dengan sekolah adiwiyata. 
b) Hasil penelitian ini juga diharapkan digunakan sebagai bahan kajian 
untuk penelitian yang sejenis atau penelitian lebih lanjut yang juga 
membahas tentang peran guru PAI dalam mendukung terlaksananya 
program sekolah adiwiyata. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
masukan dalam rangka pembinaan dan pengawasan terhadap siswa 
termasuk diri sendiri untuk lebih menyadari peran semua warga dalam 
pelaksanaan program sekolah adiwiyata, khususnya guru PAI di 
sekolah adiwiyata. 
b) Bagi kepala madrasah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
evaluasi dan masukan dalam rangka pembinaan dan pengawasan 
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terhadap semua warga sekolah berkaitan dengan upaya guru PAI 
dalam menanamkan pendidikan akhlak di sekolah adiwiyata. 
c) Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan memberi wawasan tentang 
upaya guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak sebagai salah 
satu cara dalam meningkatkan kepedulian lingkungan hidup, 
khususnya lingkungan sekolah di lembaga pendidikan formal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut KBBI guru adalah orang yang profesinya mengajar, 
sedangkan guru agama adalah orang yang profesinya mengajarkan mata 
pelajaran agama. Guru  merupakan  pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal (Mudlofir, 
2012:119-120). 
Secara etimologi, guru merupakan gabungan dua kata dalam 
bahasa jawa, yaitu “digugu” dan “ditiru”. Digugu berarti dipercaya dan 
ditiru berarti diikuti. Artinya seorang guru itu harus bisa dipercaya dan 
ditiru berarti diikuti. Artinya sorang guru itu harus bisa dipercaya setiap 
kata-kata, ucapan dan perilakunya agar menjadi panutan dan teladan 
mulia untuk diikuti (Muliawan, 2015:174). 
Guru sebagai pendidik di sekolah memiliki kewajiban untuk 
memberikan bekal kepada siswa untuk bagaimana berpartisipasi dalam 
pelajaran lingkungan hidup. Melalui Pendidikan Agama Islam, siswa 
akan diberi pemahaman tentang pentingnya menjaga pelestarian alam, 
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melindungi segala sesuatu di sekitar lingkungan tempat tinggalnya, dan 
berusaha untuk tidak merusaknya. Hal ini diterapkan dalam standar isi 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang antara lain materi tentang: 
menjaga kelestarian lingkungan hidup, menjaga kebrsihan diri dan 
lingkungan hidup di bumi dan lain-lain. 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan secara tepat 
dalam berbagai lingkungan hidup (Mudyaharjo,2012:62). Kemudian 
menurut Sugihartono dkk. Dalam Muhamad Irham dan Novan Ardy 
Wiyani (2016: 19), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, 
baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia 
tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan. Menurut (Sri Rumini 
dkk, 2006:16) pendidikan merupakan usaha sadar, sengaja, dan 
bertanggung jawab yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap anak 
didiknya untuk mencapai tujuan ke arah yang lebih maju. 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pada 
dasarnya pendidikan merupakan usaha mendewasakan dan 
memandirikan manusia melalui kegiatan yang terencana melalui kegiatan 
belajar dan pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru. 
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Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh 
karena itu pndidikan Islam menjadi pedoman seluruh aspek kehidupan 
manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi (Arifin, 1996:11). Untuk 
tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses pendidikan Islam. 
Berdasarkan pandangan diatas, maka Pendidikan Islam adalah sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai 
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadannya (Arifin, 
1996:10). 
Menurut (Afiani, 2017:18) Pendidikan Agama Islam merupakan 
usaha sadar manusia untuk menyampaikan ajaran tentang Islam yang 
dapatdijadikan sebagai pedoman hidup dan mampu mengenalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, serta dapat di wariskan kepada generasi 
berikutnya. 
Sedangkan menurut Tayar Yusuf yang dikutip oleh Abdul Majid, 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua untuk 
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan 
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa 
kepada Allah SWT, berbudi luhur, dan berkepribadian yang memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya. 
Maka pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses 
pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia, 
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baik individu, maupun sosial untuk mengarahkan potensi dasar (fitrah), 
maupun ajaran yang sesuai fitrahnya melalui proses intelektual dan 
spiritual berdasarkan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia maupun di akhirat (Haitami salim dan Syamsul Kurniawan, 
2012:33). 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah harus memiliki 
dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dan kawan-kawan 
seperti yang telah dikutip oleh Abdul Majid, dapat ditinjau dari berbagai 
segi, yaitu sebagai berikut : 
1) Dasar Yuridis / Hukum 
Dasar yuridis atau dasar pelaksanaan Pendidikan Agama 
yang berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung 
dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di 
sekolah secara formal. Dasar yuridis tersebut antara lain : 
a) Dasar Falsafah Negara Pancasila yang terdapat pada sila 
pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” 
b) Dasar Konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 
ayat 1 “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 
agama dan kepercayaan itu; 
c) Dasar Operasional, terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973/ 
yang dikukuhkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 1979 jo. 
Ketetapan MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar 
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Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa 
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan 
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi. 
2) Dasar Religius 
adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut 
ajaran Islam, Pendidikan Agama adalah perintah dari Tuhan dan 
merupakan perwujudan Ibadah kepada-Nya. 
Keberadaan Pendidikan Agama Islam juga dapat memberikan 
kontribusi dalam tiga aspek utama pembangunan nasional jangka 
panjang indonesia, yaitu (a)  sebagai wahana untuk melaksanakan 
tugas negara, masyarakat dan pemerintahan dalam memenuhi hak 
asasi untuk memperoleh pendidikan agama, (b) mewujudkan 
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan 
beradab berdasarkan falsafah pancasila dan (c) mewujudkan bangsa 
yang berdaya saing (Amin Haedari, 2010:vi). 
Tujuan Pendidikan merupakan perpaduan antara 
perkembangan pribadi secara optimal dan tujuan sosial dapat 
memainkan peranan sosial secara tepat. Tujuan pendidikan 
mencakup tujuan-tujuan setiap bentuk kegiatan pendidikan dan 
sesuai dengan satuan pendidikan(Redja Mudyaharjo, 2012:62). Jadi  
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui usaha serta 
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peranan guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaksana pendidikan 
dalam mendukung program Sekolah Adiwiyata. 
Dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa semua cabang 
ilmu pengetahuan yang secara materiil bukan Islamis, termasuk 
ruang lingkup Pendidikan Islam juga, sekurang-kurangnya menjadi 
bagian yang menunjang. 
Oleh karena itu ditinjau dari aspek pengalamannya. 
Pendidikan Islam berwatak akomodatif kepada tuntutan kemajuan 
jaman yang ruang lingkupnya berada didalam kerangka acuan 
norma-norma kehidupan Islam. Hal demikian akan nampak jelas 
dalam teorisasi Pendidikan Islam yang dikembangkan. Ilmu 
Pendidikan Islam adalahg studi tentang sistem dan proses 
kependidikan yang berdasarkan Islam untuk mencapai produk atau 
tujuannya, baik studi secara teoritis maupun praktis. 
Menuruti  KBBI guru agama adalah orang yang profesinya 
mengajarkan mata pelajaran agama. Guru Pendidikan Agama Islam 
adalah orang yang mendapat amanat dari orang yang mendapat amanat 
dari orang tua untuk mendidik anaknya agar memahami islam secara 
menyeluruh, membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah baik 
jasmani maupun rohani, agar tercipta persatuan nasional terbentuk 
kepribadian muslim, menjadikan Islam sebagai pandangan hidup dan 
kelak menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. Pendidikan 
Agama Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses yang pada 
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pengembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah maupun perguran tinggi. Dengan demikian 
Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai dalam dua pengrtian; 1) sebagai 
proses  penanaman ajaran Agama Islam, 2) sebagai bahan kajian yang 
menjai materi dari proses penanaman pendidikan. 
Selain itu juga guru pendidikan agama Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab dalam membimbing, mengajar, membentuk perilaku 
dan kepribadian anak didik sesuai dengan norma kesopanan dan norma 
agama Islam untuk mendidik anak agar menjadi baik, beraklaqul 
karimah, menghormati dn menghargai guru, sesama teman dan mampu 
mengontrol dirinya untuk tidak berbuat yang merugikan diri sendiri dan 
orang lain. 
 Keberadaan guru pendidikan agama merupakan komponen 
terpenting dari peyelenggaraan pendidikan agama di sekolah. Persoalan 
guru tidak hanya sebagagai  tenaga pengajar saja melainkan juga sebagai 
pendidik. Artinya guru tidak hanya memberikan  konsep berpikir 
melainkan juga harus dapat menumbuhkan prakarsa, motivasi dan 
aktualisasi pada diri peserta didik ke arah pencapaian tujuan pendidikan 
nasional dan institusional yang telah ditetapkan. Salah satu masalah 
mendasar yang dihadapi pendidikan di indonesia adalah masalah 
kuantitatif, adanya ketidak seimbangan antara jumlah siswa yang ingin 
bersekolah dengan kemampuan daya tampung (Amin Haedari, 2010:2). 
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa guru pendidikan agama 
Islam adalah orang yang mendapat amanat dari orang tua untuk mendidik 
anaknya agar memahami islam secara menyeluruh, membimbing 
pertumbuhan serta perkembangan fitrah baik jasmani maupun rohani, 
agar tercipta persatuan nasional terbentuk kepribadian muslim, 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup dan kelak menjadi manusia 
yang bertakwa kepada Allah SWT. 
b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  
Peran guru sebagai pendidik profesioal sebenarnya sangat 
kompleks, tidak sebatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di 
dalam kelas. Maka dari itu seorang guru selain menjalankan tugasnya 
sebagai pengajar juga harus siap mengontrol peserta didik, kapan dan 
dimana saja.  
Menurut Mujtahid dalam Danim dan Khairil (2012:44), bahwa 
guru berperan sebagai perancang untuk tugas-tugas administrator. 
Sebagai administrator tugas guru ialah merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi dan mengevaluasi 
program kegiatan dalam jangka pendek, menengah, atau jangka panjang 
yang menjadi prioritas tujuan sekolah. Guru sebagai penggerak yaitu 
mobilisator yang mendorong dan menggerakkan sistem organisasi 
sekolah. Guru sebagai evaluator yaitu melakukan evaluasi penilaian 
terhadap aktivitas yang telah dikerjakan dalam sistem sekolah. Guru 
sebagai evaluator yaitu melakukan evaluasi penilaian terhadap aktivitas 
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yang telah dikerjakan dalam sistem sekolah. Guru sebagai motivator 
sebagai penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
keberlangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 
diharapkan tujuan dapat tercapai. 
Selain tugas guru juga memiliki banyak peranan dalam proses 
belajar mengajar. Tuntutan perkembangan jaman dan kurikulum yang 
selalu berubah-ubah menjadikan guru sebagai fasilitator yang memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran. Menurut Usman (1990:7-10) 
Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 
banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan Decey 
dalam basic principles of student teaching, antara lain guru sebagai 
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing kelas, pengatur lingkungan, 
partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, penanya, 
evaluator, dan konselor. 
1) Guru Sebagai Demonstrator 
Melalui peranannya sebagai demonstrator atau pengajar, 
guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya 
dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang 
dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa. 
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2) Guru sebagai pengelola kelas 
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning 
manager), guru hendaknya mampu mengelola kelas karena kelas 
merupakan lingkungan belajar serta merupakan suatu aspek dari 
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 
Kualitas dan kuantitas belajar siswa didalam kelas 
bergantung pada banyak faktor, antara lain ialah guru, hubungan 
pribadi antara siswa di dalam kelas, serta kondisi umum dan 
suasana di dalam kelas. Tujuan umum pengelolaan kelas ialah 
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-
macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang 
baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, 
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja 
dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang 
diharapkan. 
3) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 
Sebagai  mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang medis pendidikan karena 
media pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar-mengajar. Sebagai mediator guru 
menjadi perantara dalam hubungan antar manusia. Guru harus 
terampil mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana orang 
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berinteraksi dan berinteraksi. Dalam hal ini ada tiga macam 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu mendorong 
berlangsungnya tingkah laku sosial yang baik, mengembangkan 
gaya interaksi pribadi, dan menumbuhkan hubungan yang positif 
dengan para siswa. 
Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan 
sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang 
pencapaian tujuan dan proses belajar-mengajar, baik yang berupa 
narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar. 
4) Guru sebagai evaluator. 
Peran guru sebagai evaluator dimaksudkan untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan dalam kegiatan. Dengan kata lain 
penilaian perlu dilakukan karena dengan penelitia, guru dapat 
mengetahuikeberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa 
terhadap pelajara, serta ketepatan atau keefektifan metode 
mengajar.  
Menurut Djamarah dalam Muhamad Irham dan Novan Ardy 
Wiyani (2016: 143-144), terdapat beberapa peran dan tugas guru dalam 
proses pembelajaran. 
1) Korektor 
Guru sebagai korektor berperan dalam menilai dan 
mengoreksi hasil kerja siswa, sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
siswa, baik di dalam maupun di luar sekolah. Guru juga diharapkan 
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mampu menilai produk dan proses pembelajaran sehingga 
diperoleh umpan balik untuk diperbaiki, dipertahankan atau 
dikembangkan agar mencapai tujuan dan hasil pembelajaran secara 
optimal. 
2) Inspirator 
Guru sebagai inspirator diharapkan mampu memberikan 
inspirasi atau ilham pada siswa dalam belajar. Guru dituntut mampu 
menjadi pencetus ide-ide dalam kemajuan pendidikan dan 
pengajaran yang disesuaikan dengan perkembangan serta kemajuan 
ilmupengetahuan teknlogi. 
3) Informator 
Guru sebagai informatory harus mampu memberikan 
informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan yang diajarkan 
maupun ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya dengan baik dan 
benar. 
4) Organisator 
 Guru sebagai organisator berperan mengelola berbagai 
kegiatan akademik agar tercipta dan tercapai efektivitas dan efisiensi 
proses belajar dan pembelajaran bagi siswa. 
5) Motivator 
Guru sebagai motivator diharapkan mampu memberi energi 
pada siswa untuk aktif belajar. 
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6) Pembimbing 
Guru sebagai pembimbing diharapkan mampu memberikan 
bimbingan dan bantuan pada siswa yang menghadapi kesulitan 
belajar agar siswa dapat mencapai kemandirian dan tujuan 
belajarnya. 
7) Demonstrator 
Guru sebagai demonstrator diharapkan dapat memperagakan 
apa yang disampaikan secara didaktis sebagai siswa akan mudah 
memahami materi pelajaran. 
8) Pengelolaan kelas 
Guru sebagai pengelola kelas diharapkan mampu mengelola 
kelas dengan baik selama proses pembelajaran dengan harapan dapat 
tercapai tujuan dan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. 
Sedangkan peran guru menurut Supardi (2013:92-100)  peranan 
guru sebagai seorang pendidik dalam kerangka peningkatan kualitas  
pendidikan yang tentunya sangat ditentukan oleh kualitas guru itu 
sendiri. “terselenggaranya pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan 
oleh guru-guru yang bermutu pula, yaitu guru yang dapat 
menyelenggarakan tugas-tugas secara memadai”. Berikut adalah peranan 
guru dalam nuansa pendidikan yang ideal sebagai berikut : 
1) Guru sebagai pendidik 
2) Guru sebagai pengajar 
3) Guru sebagai Pembimbing 
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4) Guru sebagai Pelatih 
5) Guru sebagai Penasihat 
6) Guru sebagai Model dan Teladan 
7) Guru sebagai Korektor 
8) Guru sebagai Organisator 
9) Guru sebagai Motivator 
10) Guru sebagai Fasilitator 
11) Guru sebagai Pengelola Kelas 
12) Guru sebagai Mediator 
13) Guru sebagai Evaluator. 
Demikianlah beberapa tugas, peran guru dalam proses belajar-
mengajar sekian banyak peranan yang dimilikinnya itu pada 
kenyataannya terpadu dalam penampilan guru yang manunggal dan 
terintegrasi. Artinya, pada saat mengajar mungkin saja guru harus 
menampilkan sekian macam peranan secara sekaligus. 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Hasyim Hasanah (2013:24-26)  secara umum ruang lingkup 
ajaran Islam berkaitan dengan pola hubungan ketuhanan dan 
kemanusiaan yang dimiliki oleh manusia. Pola hubungan itu dapat 
dirinci sebagai berikut: 
1) Hubungan Manusia dengan Sang Khaliq (Allah SWT) 
Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan 
vertikal sebagai bentuk penghambaan dan kepatuhan terhadap segala 
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ketentuan yang telah digariskan oleh Allah. Seperti firman Allah 
dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56 yakni : 
   
       
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adh-Dzariyat (51):56) 
(Depag RI, 1993, 862) 
 
Hubungan ini disebut dengan pengabdian atau Ibadah. 
Pengabdian manusia bukan untuk kepentingan dan hajat Allah, 
melainkan bertujuan untuk mengembalikan manusia kepada asal 
penciptaannya, mencapai fitrah (kesucian) sehingga kehidupannya di 
ridhai dan mendapat berkah dari Allah. 
2) Hubungan Manusia dengan Manusia 
Hubungan manusia dengan manusia merupakan salah satu 
fitrah insaniah yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan manusia hidup di dunia bukan hanya sebagai makhluk 
individual, melainkan makhluk sosial yang selalu mengarahkan 
dirinya kepada orang lain, khususnya untuk memenuhi seluruh 
kebutuhan hidupnya. Islam memiliki konsep dasar mengenai 
hubungan ini dalam bingkai kekeluargaan, kemasyarakatan, 
kenegaraan dan lain-lainnya. 
Konsep ini memberikan landasan dan acuan bagi manusia 
untuk menjalin hubungan yang baik dengan manusia lainnya sebagai 
wujud eksistensi kemanusiaan dan gambaran mengenai ajaran 
kemasyarakatan, baik yang berbentuk nilai, moral, etika maupun 
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norma sosial. QS. Al-Maidah ayat 2 menjelaskan bahwa antara 
manusia satu dengan yang lainnya diperintahkan untuk saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan takwa, serta melarang tolong 
menolong dalam dosa dan permusuhan. 
Selain itu hubungan sosial yang dibina umat manusia 
memberikan kerangka acuan dalam mendapatkan ketenangan dan 
kebahagiaan hidup, rasa aman, nyaman, tentram dan bahagia. 
3) Hubungan Manusia dengan Makhluk Ciptaan Allah atau 
Lingkungannya 
Allah menciptakan seluruh dunia beserta isinya mengandung 
pengertian begitu mendalam bagi manusia, khususnya mengandung 
manfaat. Hal itu dikarenakan alam beserta isinya dapat dijadikan 
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 
Manusia diberi wewenang untuk memanfaatkan alam, 
manusia juga memiliki kewajiban untuk mengelola alam dan 
lingkungan dengan baik, menjaga, merawat d bertanggung jawab 
terhadap ciptaan Allah. Manusia dibekali akal sebagai salah satu 
kelebihan untuk menjadi khalifah yaitu pengganti Allah dimuka 
bumi, namun manusia harus tetap taat, patuh dan tunduk pada 
ketentuan Allah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
agama Islam meliputi hubungan manusia dengan sang Khaliq (Allah 
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SWT), hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia 
dengan makhluk ciptaan Allah atau lingkungan. 
Sehubungan dengan ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Dalam pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 
melakukan kegiatan Belajar sesuai dengan Silabus kelas VIII 
SMP/MTs yant terdapat dalam tabel sebagai berikut: 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI-1 : Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1. Beriman Kepada kitab-kitab 
suci yang diturunkan Allah SWT. 
1.2. Meyakini bahwa minuman 
keras, judi, dan pertengkaran adalah 
dilarang oleh Allah SWT.   1.3. 
Meyakini bahwa jujur dan adil 
adalah ajaran pokok agama.           
1.4. Melaksanakan sholat sunah 
berjamaah dan munfarid sebagai 
perintah agama            
1.5. Melaksanakan sujud syukur, 
sujud tilawah, dan sujud sahwi 
sebagai perintah agama.  
1.6 Meyakini bahwa pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada Bani 
Umayah sebagai bukti nyata agama 
Islam dilaksanakan dengan benar. 
1.7. Terbiasa  membaca al-Qur’an 
dengan meyakini bahwa rendah 
hati, hemat, dan hidup sederhana 
adalah perintah Agama 
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K1-2 : Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1. Menunjukkan perilaku toleran 
sebagai implementasi beriman 
kepada Kitab-Kitab Allah SWT.      
2.2. Menunjukkan perilaku 
menghindari minuman keras, judi, 
dan pertengkaran dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2.3. Menghayati perilaku jujur dan 
adil dalam kehidupan sehari-hari.  
2.4.Menunjukkan perilaku peduli dan 
gotong royong sebagai implementasi 
pemahaman sholat sunah berjamaah 
dan munfarid. 
 2.5. Menunjukkan perilaku tertib 
sebagai implementasi dari sujud 
syukur, sujud tilawah, dan sujud 
sahwi.  
2.6. Menunjukkan perilaku tekun 
sebagai implementasi dalam 
meneladani ilmuwan pada masa Bani 
Umayah  
2.7. Menunjukkan perilaku rendah 
hati, hemat, dan hidup sederhana 
sebagai implementasi pemahaman 
Q.S. al-Furqan(25): 63, QS. Al-
Isra’(17): 26-27, dan Hadis Terkait 
tentang rendah hati, hemat dan hidup 
sederhana 
K1-3 : Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
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tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata.  
K1-3 : Memahami 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
3.1. Memahami Makna Beriman 
kepada Kitab-kitab Allah SWT.  
3.2. Memahami bahaya 
mengonsumsi minuman keras, judi, 
dan pertengkaran. 
 3.3. Memahami perilaku jujur dan 
adil dalam kehidupan sehari-hari.  
3.4. Memahami tata cara sholat 
sunah berjamaah dan munfarid.  
3.5. Memahami tata cara sujud 
syukur, sujud sahwi, dan sujud 
tilawah. 
 3.6. Memahami sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan masa 
Bani Umayah  
3.7. Memahami QS. AI-
Furqon(25):63, QS. Al-Isra’(17): 26-
27, dan Hadis Terkait tentang rendah 
hati, hemat dan hidup sederhana 
KI-4 : Mengolah, menyaji 
dan menalar ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
4.1. Menyajikan dalil naqli tentang 
beriman kepada Kitab-kitab Allah 
SWT.                                                         
4.2. Menyajikan dampak bahaya 
mengkonsumsi minuman keras, judi, 
dan pertengkaran.  
 4.3. Menyajikan cara menerapkan 
jujur dan adil 4.4. Mempraktikkan 
sholat sunah berjamaah dan 
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yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
munfarid. 
 4.5. Memperhatikan sujud syukur, 
sujud sahwi, dan sujud tilawah.  
4.6. Menyajikan rangkaian sejarah 
pertumbuhan ilmu Pengetahuan pada 
masa Bani  
4.7.1 Membaca QS. Al-Furqon(25) : 
63, QS. Al-Isra’(17): 26-27 serta 
hadist terkait dengan tartil. 
4.7.2. Menunjukkan hafalan QS. Al-
Furqon(25) : 63, QS. Al-Isra’(17): 
26-27 serta hadist terkait dengan 
lancar. 
4.7.3. Menyajikan keterkaitan rendah 
hati, hemat, dan hidup sederhana 
dengan pesan QS. Al-Furqon(25) : 
63, QS. Al-Isra’(17): 26-27 serta 
hadist terkait. 
Tabel 1. KI dan KD Mapel PAI dan Budi Pekerti kelas VIII 
Semester Ganjil 
d. Metode Pendidikan Agama Islam 
       Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi 
sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam 
kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau 
diserap oleh manusia didik menjadmi pengertian-pengertian yang 
fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu materi 
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pelajaran tidak akan dapat berproses secara efisien dan efektif dalam 
kegiatan belajar-mengajar menuju tujuan pendidikan. 
       Metode pendidikan yang tidak tepat akan menjadi penghalang 
kelancaran jalanya proses belajar-mengajar sehingga banyak tenaga dan 
waktu terbuang sia-sia. oleh karena itu metode yang diterapkan oleh 
seorang guru dikatakan berhasil apabila metode yang digunakan mampu 
dipergunakan untuk  mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
(Arifin, 2000:197) 
       Berikut ini beberapa metode dalam Pendidikan Agama Islam 
menurut Zuhairini (1989:23) sebagai berikut: 
1) Metode Ceramah 
       Metode ceramah merupakan metode yang lebih sering 
diterapkan dalam kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam. 
Metode ini disampaikan melalui penyampaian materi dengan 
penuturan lisan secara langsung. 
2) Metode Terarah 
       Metode ini digunakan dalam pembinaan agama Islam dalam 
bentuk pemberian tugas untuk membaca teks bacaan yang berkaitan 
dengan materi yang sedang dibahas  bersama. Metode ini dapat 
memberikan manfaat besar pada ranah pembentukan cakrawala, 
menambah wawasan serta pandangan peserta didik dalam 
memahami teks bacaan atas masalah yang disuguhkan. 
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3) Metode Demonstrasi 
       Metode ini merupakan metode yang menerapkan suatu 
penyajian yang telah dirancang dengan menggunakan prosedur, dan 
dalam menjalankan kegiatan yang dilengkapi dengan peralatan-
peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan materi yang diajarkan.  
4) Metode Penugasan 
       Merupakan metode yang dilakukan secara berangsur-angsur 
dimana peserta didik diberikan tugas yang dilakukan setelah guru 
memberikan materi didalam kelas kemudian selanjutnya peserta 
didik diberikan tugas khusus untuk menyelesaikan di luar waktu 
kegiatan yang sedang dijalankan. Metode penugasan digunakan 
untuk mendorong peserta dalam memahami lebih lanjut terhadap 
materi yang telah disampaikan. 
5) Metode diskusi 
       Metode ini adalah metode yang didalamnya terdapat kegiatan 
untuk mendiskusikan materi yang diberikan, sehingga dengan 
metode diskusi mampu menimbulkan pengertian dan perubahan 
sikap serta perilaku peserta secara perlahan-lahan. 
Kemudian menurut pendapat lain yang disampaikan oleh 
Zakiah Drajat (1995: 265) metode-metode yang digunakan dalam 
pendidikan agama Islam yaitu: 
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1) Metode Ceramah 
       Metode ceramah adalah metode yang dilaksanakan dengan 
cara guru memberikan uraian atau penjelasan kepada pesserta 
didik pada waktu terentu. Dilaksanakan dengan bahasa lisan 
untuk memberikan pengertian suatu masalah. Dalam 
pelaksanaannya peserta didik duduk diam mendengarkan materi 
yang disampaikan. 
2) Metode demonstrasi 
       Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 
didik, misalnya guru memperlihatkan bagaimana cara 
melaksanakan shalat dengan benar sesuai dengan ajaran rasul. 
3) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang 
dapat membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada metode ceramah. Dengan menggunakan metode ini 
guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana peserta 
didik dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang 
telah disampaikan oleh guru. 
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2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
       Akhlak merupakan bentuk jamak dari al-khuluq atau al-
ahlikhulq  secara bahasa artinya tabiat, budi pekerti, kebiasaan atau 
adat, keperwiraan. Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan 
istilah watak, tabi’at, kebiasaan, perangai, aturan. 
       Al-Ghazali mendefinisikan akhlak adalah sifat yang tertanam 
pada jiwa yang menimbuklan perbuatan dengan mudah tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Al-Ghazali, 1989:58 
dalam Haidar Putra, 2014:133). Menurut Ibnu Maskawih akhlak 
ialah kondisi jiwa yang senantiasa mempengaruhi untuk bertingkah 
laku tanpa pemikiran dan pertimbangan. Shidi Ghazalba dalam 
(Aminuddin, 2006:94) juga mendefinisikan akhlak adalah sikap 
kepribadian yang melahirkan perbuatan manusia terhadap Tuhan 
dan manusia, diri sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan suruhan 
dan larangan serta petunjuk al-Qur’an dan Hadits. 
       Berdasarkan pengertian di atas, terdapat beberapa ciri dalam 
perbuatan akhlak Islam, yaitu: 
1) Perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa yang menjadi 
kepribadian seseorang. 
2) Perbuatan yang dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. 
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3) Perbuatan itu merupakan kehendak diri yang dibiasakan tanpa 
paksaan 
4) Perbuatan itu berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan al-Hadis 
5) Perbuatan itu untuk berperilaku terhadap Allah, manusia, diri 
sendiri dan makhluk lainnya (Aminuddin, 2006:94). 
       Akhlak itu sesungguhnya perpaduan antara lahir dan batin. 
Seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama antara perilaku 
lahirnya dan batinnya. Karna akhlak itu juga terkait dengan hati, 
maka pensucian hati adalah salah satu jalan untuk mencapai akhlak 
mulia. Dalam pandangan Islam hati yang kotor akan menghalangi 
seseorang mencapai akhlak mulia. Boleh jadi dia melakukan 
kebajikan tetapi kebajikan yang dia lakukan itu bukanlah tergolong 
akhlak mulia, karena tidak dilandasi oleh hati yang mulia pula. 
       Islam mempunyai tiga asas utama, seperti yang telah 
disabdakan Rasul, tiang tonggak pertama berkenaan dengan akidah 
(iman), menyangkut tentang apa-apa yang diimani yaitu rukun 
iman yang keenam. Kedua menyangkut tentang syariah (Islam), 
yaitu apa saja yang harus amalkan sebagai tindak lanjut dari iman. 
Kemudian yang ketiga adalah (ihsan), terkait hubungannya dengan 
akhlak. Akhlak kepada Allah, kepada manusia dan kepada alam 
semesta. Dengan demikian akhlak mulia adalah buah dari akidah 
dan syariah yang benar yang diamalkan oleh si pelakunya dengan 
sungguh-sungguh dan benar. Dapat dikatakan, ukuran dari akidah 
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dan ibadah apa yang sudah dilaksanakan dengan benar, tepat dan 
sungguh-sungguh oleh pelakunya itu tercermin dari akhlak 
seseorang. 
b. Landasan Pendidikan Akhlak dalam Islam 
Landasan berakhlak adalah bersumber dari: 
1. Al-Qur’an 
Akhlak Rasulullah adalah akhlak al-Qur’an. Rasulullah  juga 
diibaratkan sebagai al-Qur’an yang berjalan. Demikian para 
sahabat Nabi. Rasulullah  pernah bersabda, jika hendak melihat 
akhlak Qura’ani lihatlah Umar, Abu Bakar dan sahabat-sahabat 
lainnya. Dasar pendidikan akhlak terhadap lingkungan adalah:  
a) QS. Al-Araf: 56 





 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Depag 
RI Al-Qur’an dan Terjemahnya 2007:212) 
 
b)  QS. Ar-Rum: 41-42 
   
 
  
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  
  
  
  
     
   
  
  
    
  
     
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi 
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)." (Depag RI Al-Qur’an dan 
Terjmahnya, 2007:576) 
 
c) QS. Al-Qashas: 77 
  
  
   
    
   
   
    
  
     
  
    
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.” (Depag RI Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, 2007:556) 
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2. As-Sunah 
Mengikuti sunnah berarti mengikuti cara Rasulullah dalam 
bersikap, bertindak, berpikir dan memutuskan (Aminuddin, 
2006:96). 
 Dasar Hadist pendidikan akhlak terhadap lingkungan adalah 
sebagaimana yang berbunyi: 
للهاص الله لوسر نع هنع للهايضر سوا نب دادش لىعي بىا نع هيهي 
ذاف ,ءشي كل لىي ناسحالا بتك للهناا :لق لمسو حاف تمهتق ا لةتقلا اون س
ذ ح يرلو ,هترفش كمدح أ دحيلو ,ةبح لذا اون سح  أف تمبحذ اذاو هور( .هتحيب
سم)لم  
(645) Dari Abu Ya’la, Syaddad bin Aus, dari Rasi kalulullah 
SAW, beliau bersabda, “Sungguh Allah mewajibkan kalian 
berbuat baik dalam segala hal. Karena itulah, jika kalian 
membunuh lakukanlah dengan baik. jika kalian menyembelih 
lakukanlah dengan baik. hendaklah seorang dari kalian 
mengasah pisaunya dengan tajam, supaya binatang yng 
disembelih merasa nyaman.” (HR. Muslim) Hadist shahih, 
diriwayatkan oleh Muslim (no. 1955) (Hadist Arbain Nawawi, 
2004:19) 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
       Butir-butir akhlak di dalam al-Qur’an dan Al-Hadis 
mempunyai kaitan bahkan persamaan dengan takwa. Dari segi 
obyeknya akhlak terbagi atas Akhlak kepada Allah (Khalik) dan 
akhlak kepada makhluk. Akhlak kepada makhluk terdiri atas 
akhlak kepada sesama manusia dan kepada alam semesta 
(mohammad daud, 1998:356).  
1) Akhlak kepada Allah dan Rasul 
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       Pendidikan akhlak dalam kaitannya dengan akhlak terhadap 
Allah (khalik) adalah dengan cara mencintai Allah melebihi 
cinta kita kepada apa dana siapapun juga dengan 
mempergunakan firmanNya dalam al-Qur’an sebagai pedoman 
hidup dan kehidupan, melaksanakan segala perintah dan 
menjauhi laranganNya. Mengharapkan dan berusaha 
memperoleh keridhaan Allah, mensyukuri nikmat dan karunia 
Allah, menerima dengan ikhlas semua qadha dan qadar Ilahi 
setelah berusaha maksimal atas apa yang kita kerjakan, 
memohon ampun hanya kepada Allah, bertaubat hanya kepada 
Allah, taubat yang paling tinggi adalah taubatan nasuha yaitu 
taubat yang benar-benar bertaubat, tidak lagi melakukan 
perbuatan yang dilarang Allah, dan dengan tertib melaksanakan 
semua perintah dan menjauhi segala laranganNya, serta  yang 
terakhir adalah tawakal yaitu berserah diri kepada Allah 
(Mohammad Daud Ali, 1998:357) 
       Menurut Haidar Putra (1998:136) akhlak kepada Allah itu 
melahirkan akidah dan keimanan yang benar kepada Allah, 
terhindari syirik, mentauhidkan-Nya baik tauhid rububuyyah 
maupun uluhiyyah. Patuh melaksanakanseluruh perintah Allah 
baik yang berbentuk ibadah mahdah maupun ghairu mahdah. 
Menjauhi larangan Allah. Tabah dan sabar atas apa yang 
menimpa diri sebagai suatu ketentuan dari Allah. Berupaya 
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mendekati Allah sedekat-dekatnya dengan jalan membersihkan 
hati, pikiran, perbuatan, dan menempuh jalan hidup yang benar. 
       Apabila telah terjalin habluminallah yang baik, maka sikap 
tersbut membawa implikasi kepada kehidupan manusia. Muncul 
perasaan malu dan takut untuk berbuat sesuatu yang dilarang 
Allah. Inilah inti dan hakikat dari akhlak kepada Allah. 
       Menurut Haidar Putra (2014:138) akhlak kepada Rasul 
adalah dengan mencintainya, membelanya, melaksanakan 
sunnahnya. Aminuddin (2006:98) juga berpendapat bahwa 
akhlak kepada Rasulullah SAW bisa dilakukan dengan cara 
seperti mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti 
semua sunnahnya. 
2) Akhlak kepada Manusia 
Pendidikan akhlak dalam kaitannya dengan akhlak kepada 
manusia antara lain: 
a) Akhlak kepada Diri Sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri yaitu dengan memenuhi hak dan 
kewajiban, seseorang menunaikan kewajiban kemudian 
hasilnya dapat dimanfaatkan atau  diambil haknya. Seluruh 
tubuh manusia memiliki hak yang harus ditunaikan. Di 
sinilah terkait dengan pemeliharaan diri agar sehat jasmani 
dan rohani menunaikan kebutuhan diri, baik yang bersifat 
biologis maupun spiritual. Tidaklah dikatakan seseorang 
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berakhlak kepada dirinya apabila dia menyiksa dirinya 
sendiri dan tidak memperdulikan kebutuhan dirinya (Haidar 
Putra, 2014:138) 
       Menurut Aminuddin (2006:98) akhlak terhadap diri 
sendiri bisa dilakukan dengan cara sabar. Sabar  adalah 
perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil 
dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang 
menimpanya. Sabar diungkapkan ketika melaksanakan 
perintah, menjauhi larangan dan ketika ditimpa musibah 
dari Allah. Syukur, adalah sikap berterimakasih atas 
pemberian nikmat Allah yang tidak bisa terhitung 
banyaknya. Tawadhu’, adalah sikap rendah hati, selalu 
menghargai siapa saja yang  baik orang tua, muda, kaya 
atau miskin. Sikap tawadhu’ lahir dari kesadaran akan 
hakikatdirinya sebagai manusia yang lemah dan serba 
terbatas yang tidak layak untuk bersikap sombong dan 
angkuh di muka bumi. 
b) Akhlak Kepada Keluarga dan Kerabat 
Dimulai dari akhlak kepada kedua orang tua, berbuat baik 
seperti yang tertera pada surah Luqman ayat 14 
  
 
  
   
  
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   
  
  
    
 
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180]. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu”. (Depag RI Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, 556) 
       Dalam ayat tersebut mengandung perintah untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua, dengan cara berbakti 
kepada orang tua, memenuhi permintaannya, menuruti 
nasehatnya dan bersikap menghormati kepada orang tua. 
Karena bagaimapun juga orang tua yang telah merawat kita 
dari kecil, ibu yang telah mengandung, menyusui dan 
merawat dan mendidik kita sejak kecil dan ayah yang telah 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup kita, 
memberikan pendidikan terbaik. 
        Begitu juga adanya kewajiban orang tua kepada anak, 
merawat, mendidik, memberi makan, pakaian, rumah dan 
lainnya. Hak dan kewajiban suami-istri juga adalah bagian 
dari akhlak di rumah tangga. Selain itu dalam pendidikan 
akhlak kita juga harus berbuat baik kepada sanak-saudara, 
kerabat yang berbeda agama, keluarga karib kerabat dan 
lain-lain, seperti saling membina rasa cinta dan kasih 
sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan 
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kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu-
bapak, mendidik anak-anak dengan kasih sayang, dan 
memelihara hubungan silahturahmi yang dibina orang tua 
yang telah meninggal (Aminuddin, 2006:98). 
c) Akhlak Kepada Tetangga dan Masyarakat 
       Rasul sangat memberi perhatian berkenaan dengan jiran 
atau tetangga, sehingga begitu tinggi perhatian yang 
diajarkan nabi untuk menghormati dan menyayangi 
tetangga (Haidar Putra,2014:138). Akhlak kepada tetangga 
seperti saling mengunjungi, saling membantu di waktu 
senggang, saling membantu disaat susah, slaing memberi, 
saling menghormati dan saling menghindari pertengkaran 
dan permusuhan (Aminuddin, 2006:98). 
       Akhlak kepada masyarakat seperti memuliakan tamu, 
menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat, saling menolong dalam melakukan kebajikan 
dan takwa, menganjurkan anggota masyarakat, termasuk 
diri sendiri, untuk berbuat bai dan mencegah diri dari 
melakukan perbuatan dosa. Demikian juga dalam bersosial 
kepada sesama masyarakat seagama, berbeda agama, 
tetangga, kawan, dan lawan dan sebagainya (Aminuddin, 
2006:98-99). 
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       Akhlak kepada masyarakat yang paling penting adalah 
perhatian serta berperan dan memberikan bantuan yang 
dapat diberi kepada masyarakat. Akhlak terhadap 
masyarakat menyangkut bagaimana menjalin ukhuwah, 
menghindarkan diri dari perpecahan serta saling 
bermusuhan, menjaga keharmonisan pergaulan, 
menghindari konflik sosial, menghindari perselisihan yang 
dapat menyebabkan kerusuhan dan huru hara (Haidar Putra, 
2006:138-140). 
 
3. Akhlak Kepada Alam Semesta 
       Alam semesta ini sangat luas, jenis makhluknya beragam, 
ada yang benda padat, dan cair serta udara, ada flora dan fauna. 
Manusia juga harus memiliki akhlak terhadap hal itu semua. 
Alam semesta didefinisikan, yakni selain dari Allah, baik 
berbentuk alam ghaib maupun alam nyata (Haidar 
Putra,2014:140). 
       Menurut Haidar Putra (2014:140), Pendidikan akhlak 
dengan alam semesta terkait erat dengan fungsi manusia 
sebagai khalifah Allah di bumi. Fungsi  kekhalifahan manusia 
itu terkait dengan eksploitasi kekayaan alam semesta sebagai 
berikut: 
   
  
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   
   
   
  
 
  
  
    
    
     
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. Al-
Baqoroh:30) (Depag RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2007:6) 
        
 Fungsi manusia sebagai khalifah bermakna bahwa Allah telah 
memberi amanah kepada manusia untuk memelihara, merawat, 
memanfaatkan serta melestarikan alam semesta ini. Dipandang 
dari sudut pandang akhlak manusia menjadikan alam sebagai 
objek yang dirawat, bukan sebagai objek yang akan dihabisi. 
Tidak diperkenankan seorang merusak tanam-tanaman, 
membunuh hewan yang tidak diperkenankan membunuhnya. 
Tidak diperbolehkan seseorang membuat kerusakan di bumi 
Allah. 
.......     
   
   
     
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  
     
  
    
Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (QS. Al-Qashahs:77)”. (Depag RI Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, 2007:556) 
 
       Dalam pendidikan akhlak terdahap alam semesta dan 
sekaligus sebagai seorang khalifah dimuka bumi tidak 
diperkenankan seseorang untuk merusak tanam-tanaman, 
membunuh hewan yang dilarang membunuhnya, tidak 
diperbolehkan seseorang membuat kerusakan di Bumi. Seperti 
yang terdapat dalam QS. Al-Qashas: 77 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan”. 
       Akhlak kepada lingkungan hidup yang lainnya menurut 
Aminuddin (2006:98) dapat dilakukan dengan cara seperti 
sadar dan memelihara kelestarian ingkungan hidup, menjaga 
dan memanfaatkan alam, terutama hewan dan tumbuhan yang 
juga pada akhirnya semua itu dapat dimanfaatkan bagi 
kepentingan manusia dan makhluk lainnya, sayang terhadap 
sesama makhluk dan mampu menggali potensi alam seoptimal 
mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam sekitarnya. 
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       Rasa peri kemakhlukan semacam inilah yang hendak 
ditanamkan oleh pendidikan ke dalam hati sanubari peserta 
didik. dengan ungkapan lain, islam menginginkan terbentuknya 
suatu metalitas islam (Islamic Mentality) di dalam diri setiap 
individu masyarakat. Apabila mental serupa ini telah tumbuh di 
dalam diri setiap orang, maka apas aja yang akan dilakukannya, 
baik untuk kepentingan dirinya, maupun kepentingan umum, ia 
senantiasa mendasarkan semua yang akan dilakukannya itu 
kepada Al-Qur’an dan sunnah. 
     Pendidian akhlak berkenaan dengan lingkungan hidup 
mengajarkan kepada manusia agar menghormati lingkungan 
hidup sebagaimana telah dikutipkan ayat-ayat al-Qur’an dan 
hasist. Baik Al-Qur’an maupun hadis, pada dasarnya meminta 
manusia agar bersahabat dengan alam. Jika manusia tak mau 
berbaik-baik dengannya maka yang akan celaka ialah manusia 
itu sendiri; bahkan eksistensi mereka bisa punah dari muka 
bumi ini kalau mereka masih tetap keras kepala, tak mau 
tunduk kepada aturan Tuhan dalam pengelolaan lingkungan 
idup. Banyak sekali contoh yang diabadikan tuhan di dalam Al-
Qur’an berkenaan dengan perbuatan manusia yang buruk pada 
jaman dulu.  
       Menghormati alam, artinya dalam mengelola dan 
mengeksploitasi harus sesuai dengan aturan, ketentuan-
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ketentuan Allah dan peraturan perundang-undangan yang tidak 
menyimpang dari Al-Qur’an dan hadis, yang ditetapkan 
berdasarkan kepakatan bersama seperti Undang-Undang (UU) 
No. 4 tahun 1982, dan sebagainya. 
Lingkungan hidup adalah karunia Allah yang tak ternilai 
harganya karena kehidupan kita amat bergantung kepadanya. 
Tanpa lingkungan kita tak mampu hidup. Sungguh irnis sekali, 
di satu pihak manusia mengakui bahwa kehidupannya sangat 
brgantung kepada kelestarian lingkungan tersebut, namun di 
pihak lain, ia mengekploreitir alam lingkungan semaunya tanpa 
batas, seolah-olah dia yang yang berkuasa penuh di alam ini, 
sehingga mengesampingkan keseimbangan alam (Erawati Aziz, 
2013: 84-85) 
d. Kaitan pendidikan Agama dalam Penanaman Pendidikan 
Akhlak Terhadap Lingkungan 
       Pendidikan agama dan pendidikan akhlak memiliki titik 
singgung yang erat bahkan pada hakikatnya menyatu dan tidak 
terpisahkan. Domain pokok dari pendidikan agama ada tiga: 
pendidikan keimanan (akidah), pendidikan ibadah dan pendidikan 
akhlak. Dalam konsep Islam domain akidah dan ibadah terkait erat 
dengan akhlak. Akidah membuat orang menjadi berakhlak sebab 
selalu merasa kehadiran Allah dalam hidupnya, ketika seseorang 
memiliki sikap yang sedemikian itu maka dia akan terhindar dari  
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perbuatan tidak terpuji. Tetapi jika perbuatan itu bukan perbuatan 
baik disebut akhlak tercela. 
       Dalam pandangan Islam, pendidikan akhlak tidak bisa hanya 
sekedar mendidik perilaku saja tetapi juga harus dididik dari mana 
sumber perilaku itu. Karena itulah orang-orang yang ingin 
memperbaiki akhlaknya terus-menerus dia harus melakukan 
pembersihan hati secara terus-menerus dari sifat-sifat tercela. 
       Pendidikan karakter adalah mendidik seseorang untuk 
memiliki perilaku yang baik sehingga periaku itu menjadi ciri 
khasnya yang tidak dapat dipisahkannya dari dirinya dan 
kehidupannya. Karakter yang baik itu telah menjadi bagian dari 
dirinya (Haidar Putra, 2014:141-142).  
       Berdasarkan ungkapan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak mempunyai kaitan erat 
dengan pendidikan karakter, bahkan objek pembahasan dalam 
kajian karakter itu adalah menjadi objek bahasan dalam akhlak. 
Begitu juga sebaliknya, dengan mendidik akhlak secara utuh telah 
tercakup di dalamnya pendidikan karakter (akhlak), karena itu 
salah satu bagian yang harus diperkuat di Indonesia sekarang ini 
adalah pendidikan akhlak yang menjadi bagian dari pendidikan 
agama. Sehubungan dengan itu maka pemberdayaan pendidikan 
agama adalah salah satu upaya untuk memberdayakan pendidikan 
karakter bangsa. 
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e. Metode dalam Pendidikan Akhlak 
Menurut Haidar Putra (2014:14) beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam Penanaman Pendidikan Akhlak antara lain: 
1) Metode Taklim 
Metode ini adalah melakukan transfer ilmu kepada seseorang. 
Mengisi otak seseorang dengan pengetahuan dan berkenaan 
dengan baik dan buruk. 
2) Metode Pembiasaan 
Metode ini merupakan kelanjutan dari metode taklim. Melalui 
pembiasaan seseorang terutama kanak-kanak akan tertanam 
kepadanya kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan buruk. 
 
3) Metode latihan  
Metode ini hampir sama dengan metode pembiasaan, hanya 
saja sudah ada unsur paksaan dari dalam diri sendiri untuk 
melaksanakan perbuatan baik. 
4) Metode Mujahadah 
Metode ini tumbuh dalam diri seseorang untuk melakukan 
perbuatan baik, dan dalam melakukan itu didorong oleh 
perjuangan batinnya.  
Selain itu Aminuddin (2006:99) juga memiliki pendapat 
mengenai pembinaan akhak dalam kehidupan sehari-hari. Islam 
membina penganutnya melalui rukun Iman dan rukun Islam. 
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Beberapa metode dalam pembinaan akhlak menurut aminuddin 
adalah sebagai berikut: 
1) Melalui pemahaman dan kesadaran akan apa yang terkandung 
dalam rukun iman kemudian mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Melalui pengamalan terhadap rukun Islam dengan pemahaman 
dan kesadaran yang yang benar diikuti internalisasi nilai rukun 
Islam dalam kehidupan harian. 
3) Pembiasaan diri dengan nilai-nilai mulia dalam kehidupan 
sehari-hari akan tertanam menjadi akhlak yang baik yang 
dimiliki oleh setiap muslim. 
4) Memperbanyak membaca Al-Qur’an, menggali dan memahami 
maknanya untuk diamalkan. 
5) Memperbanyak membaca hadist-hadist Rasulullah SAW. 
Untuk mengisi akal pikiran, inspirasi bertindak dan berperilaku 
serta menjadikan pendidikan Islam menjadi standar dalam 
berakhlak mulia. 
       Upaya lainnya yang digunakan guru PAI dalam  penanaman 
akhlak terhadap lingkungan  menurut Novianti Muspiroh 
(2014:257-258), adalah dengan melakukan beberapa metode antara 
lain: 
1) Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 
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Guru PAI dalam memberikan pendidikan akhlak tidak hanya 
dengan memberikan materi pelajaran tetapi juga memberikan 
contoh yang baik, khususnya dalam penanaman cinta 
lingkungan. 
2) Karyawisata 
Guru PAI berusaha membawa para siswa berkaryawisata 
sambil rekreasi, dengan tujuan agar mereka dapat dengan dekat 
dengan lingkungan asri dan mencintai lingkungannya. 
Tetntunya kegiatan ini juga didukung oleh kepala sekolah dan 
guru-guru lainnya. Hal ini bisa dilakukan di tempat wisata 
alam, wisata religi, ata bisa dilakukan diluar sekolah dengan 
memanfaatkan potensi keadaan geografis sekitar sekolah. 
3) Penanaman Disiplin 
Salah satu yang dapat dilakukan oleh guru PAI untuk 
menanamkan cinta lingkungan kepada para siswanya adalah 
melalui penanaman disiplin terhadap keindahan, kelestarian 
lingkungan sekitar, disiplin terhadap waktu. 
4) Kerja Nyata Guru dan Murid 
Dilakukan dengan cara kerjasama antara guru dengan murid 
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif terhadap 
penanaman cinta lingkungan di sekitar lingkungan sekolah. 
5) Memberikan Nasihat, Himbauan dan Penjelasan 
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upaya yang selalu dilakukan oleh para guru PAI dalam 
menanamkan cinta lingkungan terhadap para siswanya, adalah 
memberikan nasihat, himbauan dan penjelasan, seperti: 
menasihati para siswa agar jangan menyakiti makhluk lain, 
menghimbau kepada anak-anak jangan mencoret-coret dinding 
dan selalu menjaga tanaman yang sudah ada jangan 
merusaknya, dan menjelaskan kepada para siswa tentang 
pentingnya cinta lingkungan. 
6) Adanya Dukungan dari Para Guru 
Upaya para guru PAI dalam menanamkan cinta lingkungan 
kepada para siswa juga dilakukan dengan meminta adanya 
dukungan kepada guru lainnya. Dalam hal ini ternyata para 
guru izinnya dapat memberikan dukungannya untuk 
berpartisipasi aktif dalam penanamann cinta lingkungan 
kepada para siswa. Wujud dukungan para guru lainnya 
bermacam-macam, mulai dari bersedia memberikan dana 
sampai ikut serta melakukan kegiatan perduli lingkungan 
seperti; bersama-sama memperhatikan dan memungut sampah 
yang dibuang tidak pada tempatnya, setiap hari jumat pagi 
setelah senam memungut sampah yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah secara gotong royong, memberikan 
pengawasan kepada para siswa dalam tugas piket, dan lain-
lain. 
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Pada dasarnya materi PAI adalah materi yang sangat luas dan 
dapat diberi muatan apa saja tidak terkecuali lingkungan, sebab 
materi tersebut berkaitan dengan ajaran agama yang mempunyai 
cakupan sangat luas berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan 
manusia. 
       Supaya materi PAI dapat mencakup persoalan lingkungan 
yang saat ini menajadi isu dunia, maka diperlukan pengkajian 
ayat-ayat al-Qur’an dan hadist Nabi yang berkaitan dengan 
lingkungan, termasuk juga praktek yang terjadi pada masa 
sahabat dan tabiin. Kemampuan melakukan pengambilan 
materi tentang lingkungan secara mendalam, akan 
menghilangkan kesan, bahwa materi itu dipaksakan hanya 
untuk menghanyuti isu sesaat 
3. Program Sekolah Adiwiyata 
a. Pengertian Program 
Menurut KBBI  program adalah rancangan mengenai asas 
serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian,  dan  
sebagainya) yang akan dijalankan. Program menurut Hogwood dan 
Gunn dikutip oleh Wahab (2008: 17) program adalah suatu lingkup 
kegiatan pemerintah yang relatif khusus dan jelas batas-batasnya, 
mencakup serangkaian kegiatan yang menyangkut pengesahan atau 
legitimasi, pengorganisasian dan pengarahan atau penyediaan 
sumber-sumber yang diperlukan. 
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Sedangkan program menurut Tjokroamitjoyo (1990:195-
196) dalam jurnal administrasi publik Vol.2 No.4 hal. 753-757 
menyatakan program adalah aktiviatas sosial yang terorganisasi 
dengan tujuan tertentu dalam ruang dan waktu yang terbatas, yang 
terdiri dari berbagai proyek dan biasanya terbatas pada satu atau 
lebih organisasi atau aktivitas.  
Jadi dapat dikatakan bahwa program merupakan 
pelaksanaan dari sebuah kebijakan yang telah dibuat oleh 
pemerintah. Pendidikan lingkungan hidup merupakan upaya 
pemerintah Indonesia demi menghindari kerusakan lingkungan 
yang lebih parah dikemudian hari. Tidak hanya pemerintah 
Indonesia yang bergerak untuk perduli lingkungan hidup tetapi 
berbagai pihak di dunia juga berupaya melakukan program peduli 
terhadap kelestarian lingkungan. Maka dari itu Kementian Negara 
Lingkungan Hidup pada tahun 2006 mencanangkan program 
Adiwiyata dalam hal itu, penjelasan mengenai Adiwiyata mengacu 
atau yang berlandaskan pada Peraturan Menteri Nomor 05 Tahun 
2013 serta buku panduan Adiwiyata. 
b. Pengertian Sekolah 
Menurut Asep Kurniawan (2017:87-88), ada enam peran 
pendidikan, khususnya lembaga sekolah, yaitu sebagai berikut : 
1) Lembaga pembaharu (Agent of Change), yaitu mengintroduksi 
berbagai perubahan dan pembaharuan dalam pengetahuan 
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2) Lembaga Seleksi (Agent of Selection), yaitu memilih atau 
membeda-bedakan anggota masyarakat menurut kemampuan 
dan potensinya dan memberikan pembinaan sesuai dengan 
kemampuan itu, agar tiap anggota masyarakat dapat 
dikembangkan dan dimanfaatkan potensinya semaksimal dan 
seefektif mungin. Sebagai selecting angency lembaga 
hendaknya mau dan mampu memilih potensi masyarakat yang 
beragam, tentu hal ini membutuhkan ketrampilan-ketrampilan 
khusus, terutama dari pengelola pendidikan sehingga pada 
gilirannya potensi masyarakat dalam hal ini peserta didik 
mampu berkembang secara optimal. 
3) Lembaga Pengembangan (Agent of Developement), yaitu 
membantu meningkatkan taraf sosial warga negara, dengan 
demikian mengurangi atau menghilangkan perbedaan kelas 
dalam masyarakat. 
4) Lembaga Asimilasi (Agent of Assimilating), yaitu berusaha 
mengurangi atau menghilangkan perbedaan-perbedaan atas 
dasar tradisi, adat dan budaya, sehingga terdapat usaha 
penyesuaian diri yang lebih besar dalam rangka persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
5) Lembaga Pemeliharaan Pelestarian (Agent of Preservation), 
yaitu memelihara dan meneruskan sifat-sifat budaya yang patut 
di pelihara dan diteruskan. 
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6) Lembaga PeningkatanTaraf Sosial (Agent of Class Leveling), 
yaitu hendaknya sekolah mampu menjadi perantara sebagai 
peningkat taraf sosial bagi masyarakat peserta didik itu sendiri, 
sehingga kecenderungan peserta didik untuk berperilaku yang 
menyimpang, Muspiroh (2014: 66-67). 
c. Pengertian Adiwiyata 
Adiwiyata berasal dari dua kata sansekerta yaitu adi dan 
wiyata. Adi sendiri mempunyai arti yaitu besar, agung, baik, ideal, 
atau sempurna. Sedangkan wiyata mempunyai arti tempat dimana 
sseorang mendapatkan ilmu pengetahuan norma dan etika. 
Adiwiyata artinyalingkungan, tempat yang besar, agung, baik, dan 
indah yang dimana tempat itu digunakan untuk belajar. 
Dalam bahasa Arab, alam berakar dari kata ‘alam seakar 
dengan ‘ilm (ilmu) dan ‘alamah (pertanda).Deden 
Makbuloh(2012:228) jadi dapat dipahami  bahwa alam semesta 
atau lingkungan merupakan bukti dan tanda kekuasaan Allah. 
Dengan demikian, alam adalah ruang dan waktu yang diciptakan 
oleh Allah Swt, yang terdiri dari atas bermacam-macam jenis. 
Misalnya, alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, 
benda-benda tak hidup dan sebagainya. 
Menurut Afiani Faykhu dalam buku Panduan Sekolah 
Adiwiyata: Sekolah Peduli dan berbudaya lingkungan(2015:3), 
adiwiyata adalah tempat yang baik dan ideal dimana dapa 
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diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika 
yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita 
pembangunan berkelanjutan. 
Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang 
mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi 
surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah 
maupun dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan 
manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan 
fisik tersebut. 
Peran sekolah atau pendidikan bisa dikaitkan dengan peran 
pendidikan dalam konteks pelestarian alam. Pendidikan islam 
berperan dalam penanaman nilai-nilai islam dari Al-Qur’an dan 
Sunnah yang jelas-jelas sebagaimana dijelaskan diatas 
mengajarkan manusia untuk melestarikan alam. Sehingga 
Pendidikan Islam bisa berperan umpamanya sebagai agen 
perubahan bagi masyarakat untuk merubah pandangan, sikap, dan 
perbuatan dari kurang bersahabat dengan alam menjadi bersahabat 
baik dengan alam. 
Sejalan dengan itu, guru besar bidang geofisika terapan 
ITB, M.T. Zen, bahkan menyebutkan bahwa masalah yang serius 
dalam mengatasi krisis lingkungan ini adalah pendidikan. Pendapat 
tersebut tentu bukan tanpa alasan. Paling tidak, melalui insan 
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pendidikan lingungan, akan lahir peserta didik yang tidak hanya 
mampu menjadi warga negara pengembang dan pengamal Iptek 
yang ramah lingkungan dan hemat sumber daya alam, tapi lebih 
moralitas insan pembangunan berkelanjutan sebagai bagian dari 
amal sholehnya. Melalui peran pendidikan Islam terhadap 
pelestarian lingkungan, akan lahir pola pikir yang memposisikan 
dunia yang dicita-citakan sebenarnya sebagai suatu dunia yang 
secara sosial adil sejahtera dan secara ekologis dapat berkelanjutan. 
Muspiroh (2014: 67-68). 
Untuk mencapai itu satu-satunya jalan untuk menempuh itu 
adalah mengubah pandangan masyarakat terhadap alam (Agent of 
Change). Permasalahannya sekarang adalah bagaimana caranya 
menerjemahkan gagasan dan pandangan ilmu lingkungan tersebut 
kedalam bahasa pendidikan islam yang operasional dan aplikatif 
ada dua hal yang perlu diperhatikan. 
1) Bentuk tindakan pendidikan lingkungan 
Untuk mencapai sinergi yang baik antara ilmu lingkungan 
dengan dunia pedidikan  Islam, tentu bukan sesuatu yang 
mudah dilakukan. Tapi, itu pun bukan berarti tidak bisa 
dilakukan. Tentunya dalam pelaksanaan program sekolah 
berwawasan lingkungan disini selaras dan sesuai dengan apa 
yang diperintahkan di dalam Al-Quran dan al-Hadist, falsafah 
dan tujuam pembangunan nasional. 
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Untuk mencapai itu, berikut ini adalah hal-hal nyata yang 
perlu dilakukan :  
a) Memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk 
memperoleh pengertian dasar tentang lingkungan hidup , 
problematika serta peran dan tanggung jawab manusia 
dalam, upaya melestarikan fungsi-fungsi lingkungan 
hidup. 
b) Membantu individu dan masyarakat mengembangkan 
ketrampilan yang dibutuhkan dalam pengelolaan, menjaga 
kelestarian fungsi lingkungan, dan memecahkan 
permasalahan lingkungan. 
c) Memupuk kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan 
hidup dan prmasalahannya, melalui penyuluhan trhadap 
individu atau masyarakat tentang sistem nilai yang sesuai, 
kepekaan yang kuat atas keperdulian tentang lingkungan 
dan motivasi untuk secara aktif berpartisipasi terhadap 
pelestarian fungsi-fungsi lingkungan dan pencgahan 
kerusakan lingkungan. 
2) Indikator keberhasilan pendidikan lingkungan 
Pendidikan Islam yang berwawasan lingkungan hendaknya 
tidak hanya menciptakan kemahiran meneliti dan menulis atau 
berbicara saja. Lebih dari itu, ia juga mahir, pintar, dan cerdas 
melaksanakan jasa pelayanan lingkungan (promotif, preventif, 
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kuratif, dan rehabilitatif). Pendidikan Islam yang berwawasan 
lingkingan juga hendaknya menciptakan orang-orang yang 
dapat menjadi teladan bagi masyarakatnya, membangkitkan 
interaksi sosial serta memotivasi dan melibatkan diri dalam 
masyarakat sebagai pendorong yang mampu mecahkan 
masalah-masalah lingkungan. Novianti Muspiroh (2014: 68-
70) 
Sekolah adiwiyata adalah sekolah yang perduli lingkungan 
yang sehat, bersih, serta lingkungan yang indah. Dengan 
adanya program adiwiyata diharapkan seluruh masyarakat 
disekitar sekolah agar dapat menyadari bahwa lingkungan 
yang hijau adalah lingkungan yang sehat bagi kesehatan tubuh 
kita. Adiwiyata berasal dari dua kata sansekerta yaitu adi dan 
wiyata. Adi sendiri mempunyai arti yaitu besar, agung, baik, 
ideal, atau sempurna. Sedangkan wiyata mempunyai arti 
tempat dimana sseorang mendapatkan ilmu pengetahuan 
norma dan etika. Adiwiyata artinya tempat yang besar, agung, 
baik, dan indah yang dimana tempat itu digunakan oleh 
seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, norma dan 
etika. 
Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan warga 
sekolah yang bertanggung  jawab dalam upaya perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah 
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yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 
Indikator dan program Adiwiyata adalah sebagai berikut : 
a) Pengembangan aspek kebijakan sekolah yang berwawasan 
lingkungan 
b) Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan 
c) Pengembangan kegiatan berbasis partisipatif 
d) Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana 
pendukung sekolah yang ramah lingkungan. 
Dengan adanya manajemen atau pengelolaan program 
adiwiyata khususnya di lingkungan sekolah, yakni ruang 
dimana peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Agar lingkungan yang ada dan sudah mengalami penurunan 
kualitas tersebut tidak menjadi semakin parah akan diadakan 
pemulihan lingkungan. 
Keuntungan program adiwiyata :  
a) Pencapaian standar kompetensi / kompetendi dasar dan 
standar kompetensi lulusan (SKL) Pendidikan dasar dan 
menengah  
b) Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional 
sekolah melalui penghematan dan pengurangan konsumsi 
dari berbagai sumberdaya dan energi. 
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c) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi 
belajar mengajar yang lebih nyaman dan kondusif 
d) Menjadikan tempat pembelajaran nilai-nilai pemeliharaan 
dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi 
warga sekolah dan masyarakat sekitar 
Seperti dijelaskan dalam hadis tentang menjaga lingkungan. 
Dari sini bisa kita lihat nilai-nilai pendidikan islamnya. Bahwa 
pendidikan dan anjuranmenjaga lingkungan adalah hal yang 
sangat dianjurkan dalam islam sesuai dengan hadis dibawah 
ini. 
Kemudian untuk kaitanya antara program sekolah 
adiwiyata dengan Pendidikan Agama Islam terletak pada 
kegiatan yang dilaksanakan. Bahwa adiwiyata selain 
mengajarkan tentang menjaga lingkungan, juga sangat 
mengajarkan tentang kedisiplinan dan tanggung jawab. Seperti 
yang terdapat dalam hadist shahih bukhari muslim.  
d. Dasar Hukum Pelaksanaan Adiwiyata 
Kemudian berkaitan dengan program sekolah adiwiyata 
maka disini yang menjadi dasar pelaksanaan program adiwiyata 
adalah sebagai berikut : 
1) Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) telah 
disepakati 19 Februari 2004 (Kementrian Lingkungan Hidup, 
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Departemen Pendidikan Nasional, Departemen Agama, dan 
Departemen dalam Negeri). 
2) Program Adiwiyata dicanangkan 21 Februari 2006 sebagai 
percepatan pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup jalur 
pendidikan formal pada Pendidikan Dasar dan Menengah. 
3) Kesepakatan bersama Menteri Lingkungan Hidup dengan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 03/MENLH02/2010 dan 
nomor 01/II/KB/2010 tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
4) Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 5 Tahun 2013 
tentang pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. (Panduan 
Adiwiyata) 
5) Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 05 Tahun 
2013 tentang pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. 
6) Undang-Undang RI Nomor 31 tahun 2009 Tentang 
perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
7) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang ketentuan-
ketentuan pokok Pengelolaan lingkungan hidup. 
8) Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 
148/11/SK/4/1985 tentang Pengamanan Bahan Beracun dan 
Berbahaya di Perusahaan Industri. 
9) Peraturan Pemerintah (PP) Indonesia Nomor 29 Tahun 1986 
tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan hidup. 
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10) Pembentukan Badan Pengendalian Lingkungan Hidup pada 
tahun 1991. 
e. Tujuan Program Adiwiyata  
      Tujuan Program Adiwiyata adalah menciptakan kondisi yang 
baik bagi sekolah agar menjadi tempat pembelajaran dan 
penyadaran warga sekolah (guru, murid dan pekerja lainnya), 
sehingga dikemudian hari warga sekolah tersebut dapat turut 
bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan 
dan pembangunan berkelanjutan. 
       Program Adiwiyata dikembangkan berdasarkan norma-norma 
dalam berperi kehidupan yang antara lain meliputi: kebersamaan, 
keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, keadilan, dan kelestrain fungsi 
lingkungan hidup dan sumber daya alam. 
         Sebagai salah satu penghuni planet ini, kita berkewajiban 
menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya 
alam. Sebagai salah satu penghuni planet bumi ini, kita 
berkewajiban menjaga kelestarian alam dan lingkungan. Mengikuti 
pesan KH. Abdullah Gymnasiar yaitu dimulai dari diri sendiri, 
dimulai dari hal yang terkecil, dan dimulai saat ini juga. Ada empat 
aspek yang menjadi sekolah untuk dikelola dengan cermat dan 
benar apabila mengembangkan program adiwiyata yakni: 
kebijakan, kurikulum, kegiatan, dan sarana prasarana. sehingga 
secara terencana pengelolaan aspek-aspek tersebut harus diarahkan 
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pada indikator yang telah ditetapkan dalam program adiwiyata 
antara lain: 
1) Kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 
2) Kurikulum berbasis lingkungan 
3) Pengembangan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. 
4) Partisipasi kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh 
pihak luar. 
f. Output Yang Diharapkan dari Pelaksanaan Adiwiyata 
1) Terwujudnya iman dan taqwa yang mantab sehingga kegiatan 
keagamaan berjalan rutin, tercapainya kerukunan dan 
toleransi beragama. 
2) Tercapainya lebih dari 90% siswa bersikap sosial yang tinggi 
ditandai semakin sedikitnya pelanggaran terhadap tata tertib 
sekolah. 
3) Terlaksanakanya pembelajaran yang efektif dan efisien serta 
terlaksananya jam tambahan/ pemadatan mulai jam ke 0 
maupun setelah jam pembelajaran selesai / berakhir. 
4) Terlaksananya kegiatan ektrakurikuler secara rutin dan 
berkesinambungan 
5) Meningkatkan prestasi siswa ditandai dengan kelulusan 
100% 
6) Nilai-nilai budaya bangsa dapat lestari dari generasi ke 
generasi selanjutnya. 
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7) Terciptanya siswa berperilaku sopan santun yang ditandai 
dengan ucapan salam, jabat tangan dengan warga sekolah 
setiap hari. 
8) Terwujudnya sekolah adiwiyata yang tetap mengedepankan 
sekolah sehat dan berwawasan lingkungan. 
g. Adiwiyata dalam Islam 
Dalam Ensiklopedia Indonesia jilid IV menyebutkan bahwa 
lingkungan itu meliputi lingkungan mati (fisik) dan lingkungan 
hidup (abiotik). Seperti yang telah dijelaskan diatas, yang 
dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 
tak bernyawa (Alim,2011: 157). 
 Dalam islam menjaga lingkungan dan alam sekitar adalah 
sebuah tugas bagi manusia sebagai khalifah di muka bumi ini, yang 
ditugaskan untuk menjaga keseimbangan alam dan memakmurkan 
bumi allah. Dengan disertai akal dan hati nurani diharapkan 
manusia memiliki perilaku kasih dan sayang, serta sifat menjaga, 
dan berperilaku baik terhadap semua makhluk Allah. Seperti yang 
dijelaskandalamAl-Qur’an suratAl-A’raf ayat 56 
   
  
  
    
    
     
Artinya: 
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (Depag RI, 2007:212) 
 
 Dalam ayat tersebut secara tegas Allah melarang manusia 
untuk berbuat kerusakan di muka bumi. Karena selama ini Allah 
telah membuat perbaikan dan reformasi di bumi secara terus 
menerus tanpa kita sadari. 
Menurut (Afiani, 2017: 34) Islam mengajarkan, bahwa 
lingkungan hidup merupakan salah satu nikmat Tuhan yang 
terpenting dan teramat tinggi nilainya. Dengan menjaga lingkungan 
dapat menumbuhkan perasaan dalam dirinya bahwa lingkungan 
hidup dan alam semesta ini ialah salah satu bentuk nikmat Tuhan 
untuk manusia yang wajib mereka syukuri dan tidak di salah 
gunakan kepada hal-hal yang dilarang Tuhan sebab kesadaran 
tersebut akan mendorongnya supaya selalu berpedoman kepada 
Alqur’an dan hadis dalam bertindak.(Aziz,2013:87-88) 
 Selain itu salah satu bukti bahwa islam sangat 
memperhatikan lingkungan alam sekitar adalah perintah nabi SAW 
untuk menyingkirkan gangguan dari jalan yang beliau jadikan 
sebagai salah satu cabang keimanan, yaitu perintah beliau untuk 
menanam pohon walaupun esok hari kiamat.  
Dalam fiqh, masalah lingkungan ini termasuk dalam bidang 
jinayat artinya kalau sampai ada seseorang menggunduli hutan dan 
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merusak hutan, itu harus diberlakukan sanksi yang tegas. Harus 
dicegah. Harus dihukum. Sayang, dalam hal ini banyak orang yang 
tidak memahaminya. Kebanyakan orang memahami jinayat itu 
adalah hukuman islam yang kejam, seperti potong tangan, rajam. 
Itu yang dipahami oleh kebanyakan orang mereka tidak 
memahami, kalau menebangi hutan, membakar hutan itu termasuk 
jinayat juga. Jadi, perlu ada penegakan hukum.  
h. Macam Upaya Menjaga lingkungan 
Menurut (Fachruddin,2011:37) dalam upaya menjaga 
keseimbangan alam, Al-Qur’an telah memberi petunjuk terkait 
pola dan gaya hidup yang mesti dijalani oleh manusia sehingga 
tercipta keseimbangan dalam hidupnya. Berikut ini beberapa 
petunjuk Al-Qur’an dalam mengatur keseimbangan pola hidup 
agar kehidupan dapat berjalan dengan baik. 
1) Tidak berlebihan dan melampaui batas dalam mengkonsumsi 
 Salah satu yang sering ditekankan dalam menjaga 
keseimbangan pola hidup adalah dengan cara mengatur pola 
konsumsi. Agama melarang manusia untuk berlebih-lebihan 
dan melampaui batas dalam mengkonsumsi kekayaan alam 
yang ada di bumi ini. 
2) Tidak mubadzir (boros) dalam menggunakan harta dan 
kekayaan alam. 
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 Mubadzir atau boros merupakan perbuatan yang dimurkai 
oleh Allah SWT, karna perbuatan adalah perbuatan yang 
disukai oleh setan. 
3) Tidak membuat kerusakan di bumi 
 Dalam QS. Al-A’raf:56  
   
  
 
  
   
   
  
    
Artinya: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Depag RI, 
2007:212) 
 
  Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa Allah 
melarang manusia untuk berbuat kerusakan di bumi. Karena 
selama ini Allah telah membuat perbaikan dan reformasi di 
bumi secara terus menerus tanpa kita sadari. Alam 
senantiasa mengalami perbaikan untuk kemaslahatan 
manusia sepanjang masa. Namun karena ulah manusia, 
kerusakan itu terus terjadi dan mengakibatkan bencana yang 
besar bagi manusia itu sendiri. 
  Menurut aziz (2013:53-60) sangat jelas bahwa 
semua sumber daya di alam raya ini diciptakan oleh tuhan 
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untuk manusia sebagai perwudjudan dari kasih sayang-Nya 
kepada kita semua. Tapi semua nikmat itu hanya merupakan 
hak pakai, semacam konsesi dari tuhan kepada manusia 
untuk mengelola alam bukan menjadi hak milik yang boleh 
dilakukan sesuka hati tanpa mengindahkan aturan, tata cara 
dan norma-norma yang doitetapkan. Jadi manusia tidak 
berkuasa atas alam. Itulah sebabnya tuhan meminta mansia 
agar senantiasa berperilaku baik, sopan dan kasih sayang 
kepada alam lingkungan dan sekali-kali jangan merusaknya 
supaya kehidupan mereka tidak terganggu demi meraih 
kehidupan bahagia dunia dan akhirat. 
  Maka dari itupendidikan islam mengajarkan bahwa 
ada tiga dimensi yang harus diperhatikan : ketuhanan, 
kemanusiaan, dn ekologis (lingkungan hidup). Dimensi 
ketuhnan terletrak disudut puncak, sementara dua dimensi 
lainnya ditempatkan sejajar pada dua sudut dibawahnya. 
Bila digambarkan ketiga dimensi membentk semacam 
segiiga sama sisi atau apa yang disebut dengan triangel 
arrangement, seperi berikut: 
   Ketuhanan 
 
 
                             Kemanusiaan   Ekologis 
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Bagan 1. Triangel Arrangement 
 Diletakannya dimensi Ketuhanan di sudut puncak 
mengandung makna, bawa Tuhanlah yang berkausa mutlak dan 
pencipta jagat raya beserta semua isinya. Dialah yang 
mengaturnya melalu hukum-hukum alam atau sunnatullah yang 
diciptakan-Nya. Dialah yang Maha Tahu adapun manusia dan 
lingkungan hidup adalah subsistem diantara suprasistem alam 
semesta. Oleh sebab itu keduukan keduanya sama dibawah 
tuhan, yaitu sama-sama makhlukNya.  Karenannya diletakkan 
dibawah tuhan. Dengan demikian, manusia tak merasa dirinya 
mempunyai wewenang mutlak untuk mengeksploitasi alam 
semesta sesuka hatinya tanpa mengindahkan aturan dan ajaran 
tuhan serta ketentuan undang-undang yang berlaku dari 
iformasi-informasi yang diberikan oleh Al-qur’an itu dapat kita 
simpulkan sangat mementingkan keselamatan dan kebahagiaan 
hidup manusia, bagi dunia ini maupun di akhirat kelak salah satu 
jalan yang harus ditempuh oleh manusia untuk memperoleh hal 
itu ialah menjaga lngkungan hidupnya agar bertahan lama dan 
lestari sepanjang masa. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang disusun oleh Afiani Fatkhu Misbakh Lestari jurusan PAI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga NIM 12410263, dengan 
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judul “Peran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pendidikan Lingkungan 
Hidup di Sekolah (Studi Kasus di Sekolah Adiwiyata SMP 2 Kalasan 
Sleman Yogyakarta)”. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa: 1) Peran 
Pendidikan Islam dalam pendidikan lingkugan hidup sesuai dengan 
komponen-komponen program adiwiyata yaitu: (a) pemanfaatan barang-
barang bekas atau sampah untuk di gunakan sebagai media pembelajaran 
yang menciptakan keaktifan pada siswa, peningkatan sumber daya 
manusia melalui kegiatan bimtek bersama sekolah binaan, penghematan 
dan pemanfaatan kembali sumber daya alam seperti penggunaan kembali 
limbah air wudhu; (b) pengembangan model pembelajaran lintas mata 
pelajaran (integrasi antara pelajaran PAI dengan Pendidikan Lingkungan 
Hidup), pengembangan metode berbasis lingkungan dan budaya budaya 
dengan mengadakan tadabur alam untuk meningkatkan rasa syukur siswa; 
(c) mengikuti segala kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 
lingkungan hidup. 2) Dampak program adiwiyata dalam Pendidikan 
Agama Islam yaitu; (a)manusia melalui kegiatan bimtek bersama sekolah 
binaan, penghematan dan pemanfaatan kembali sumber daya alam seperti 
penggunaan kembali limbah air wudhu; (b) pengembangan model 
pembelajaran lintas mata pelajaran (integrasi antara pelajaran PAI dengan 
Pendidikan Lingkungan Hidup), pengembangan metode berbasis 
lingkungan dan budaya budaya dengan mengadakan tadabur alam untuk 
meningkatkan rasa syukur siswa; (c) mengikuti segala kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup. 3) Dampak program 
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adiwiyata dalam Pendidikan Agama Islam yaitu; (a) mewujudkan visi, 
misi, danan tujuan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
melalui pendidikan karakter cinta lingkungan; (b) tujuan sekolah yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup melalui pendidikan karakter cinta 
lingkungan; (b) tujuan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
melalui pendidikan karakter cinta lingkungan; (c) pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus 
mengintegrasikan materi-materi dalam pendidikan dalam pendidikan 
lingkungan hidup ke dalam materi Pendidikan Agama Islam yang relevan; 
(d) menjaga kebersihan lingkungan tempat ibadah. 
Selanjutnya adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nur 
Rofi’atun Nafi’ah (2014) yang berjudul “Internalisasi Nilai Cinta 
Lingkungan melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul), dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.”Berdasarkan penelitian yang tersebut diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai cinta lingkungan di 
SMA Negeri 1 Jetis dilandasi oleh visi misi sekolah yang sangat 
mengedepankan fasilitas kebersihan, program sekolah (tim SBL, tata tertib 
sekolah, sanksi pelanggaran, reward atau penghargaan), serta pengenalan 
lingkungan hidup sejak dini.  
Dari penelitian terdahulu diatas, secara spesifik belum ada yang 
membahas tentang upaya yang dilakukan guru PAI itu sendiri dalam 
mendukung program sekolah adiwiyata. Oleh karena itu, penulis 
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melakukan penelitian dengan judul “Pernah Guru PAI dalam Penanaman 
Program Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Mojogedang Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2018/2019” 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah salah suatu usaha sadar dan teratur serta 
sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab, 
untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan 
cita-cita pendidikan. Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengarahkan peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran Islam secara menyeluruh. Menghayati tujuan, yang pada akhirnya 
siswa dapat mengamalkan materi pendidikan yang diperoleh kemudian 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup. 
Menurut Semiawan ( 1999, 94) lingkungan adalah segala sesuatu 
di luar diri individu (eksternal) dan merupakan sumber informasi yang 
diperolehnya melalui panca inderanya. Lingkungan sekolah terbukti sangat 
berperan dalam pembentukan kepribadian peserta didik, karena 
lingkungan sekolah merupakan ruang bagi peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga proses pendidikan 
dapat sejalan dengan tujuan pendidikan yang di harapkan. 
Sekolah adiwiyata adalah sekolah yang peduli terhadap lingkungan 
sehat, bersih, sertalingkungan yang indah. Dengan adanya program 
adiwiyata diharapkan seluruh masyarakat disekitar sekolah dapat 
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menyadari bahwa lingkungan yang hijau adalah lingkungan yang sehat 
bagi kesehatan setiap warga sekolah. Selain mengajarkan tentang 
penjagaan lingkungan, program adiwiyata juga sangat menekankan pada 
kedisiplinan dan tanggung jawab. 
SMP Negeri 2 Mojogedang menjadi salah satu sekolah yang sudah 
menerapkan program sekolah adiwiyata. Sehingga dalam pelaksanaannya 
guru pendidikan agama Islam tidak hanya mengajar materi pendidikan 
agama Islam dalam bentuk materi pembelajaran di dalam KBM tetapi juga 
diluar KBM. Program adiwiyata mewajibkan semua komponen yang ada 
di lingkungan madrasah agar dapat menjaga dan mengelola lingkungan 
dengan baik. Guru yang mengajar juga harus mampu mengkaitkan materi 
pelajaran dengan adiwiyata dan lingkungan hidup. 
Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam penanaman pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan di sekolah adiwiyata meliputi ranah 
pendidikan formal dan non formal. Peran guru PAI dalam penanaman 
pendidikan akhlak di sekolah adiwiyata dilakukan dengan pendekatan 
kontekstual atau contextual learning dan juga menggunakan pendekatan 
sains teknologi dan masyarakat (STM) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota masyarakat.dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
dan STM ini lebih mengarah kepada upaya untuk menjaga lingkungan 
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sesuai dengan  kebijakan yang diberlakukan dan  diajarkan dalam materi 
pendidikan agama islam di sekolah adiwiyata 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian berdasarkan pokok permasalahan 
yang telah disebutkan, maka penelitian ini  menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya (Nawawi, 1991:63) 
 Penelitian kualitatif bertujuan mendalami pemahaman mengenai 
sebuah topik dan dilakukan melalui interpretasi diri dari apa yang telah 
ditemukan di lapangan (Santana, 2010 :129). Sehingga dalam melakukan 
penelitian, seorang peneliti dituntut untuk lepas dari pemikiran yang 
mengandung unsur judgmental. Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah 
sebuah penelitian yang mendalami sebuah topik yang bertujuan 
memecahkan masalah dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
yang ada di lapangan. 
 Pada tahap permulaan, penelitian ini menggambarkan secara 
lengkap di dalam aspek yang diselidiki, agar jelas keadaan atau 
kondisinya. Kemudian mengemukakan atau menginterpretasikan hasil-
hasil termuan tersebut sebagai representasi obyektif tentang gejala-gejala 
yang terdapat dalam masalah yang diteliti. Mengenai berhasil atau 
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tidaknya suatu penelitian sanga tergantung pada metode penelitian yang 
digunakan. Metode penelitian untuk mempermudah penelitian dan dalam 
pelaksanaannya harus sesuai dengan obyek yang diteliti. Lexy J Moleong 
(2011:14) mengutip pendapat Bogman dan Taylor bahwa metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar Tahun pelajaran 2018/2019. Pertimbangannya bahwa 
sekolah ini merupakan sekolah yang baru melaksanakan program 
sekolah adiwiyata dan berhasil memperoleh penghargaan adiwiyata 
sebagai juara satu di tingkat kabupaten Karanganyar pada tahun 2014 
dan sekolah adiwiyata terbaik kedua di tingkat provinsi Jawa Tengah 
pada tahun 2016, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan waktu penelitian dari tahap persiapan sampai 
dengan tahap penyelesaian dilaksanakan mulai 25 Mei 2018 hingga 
tanggal 15Februari 2019. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
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a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini adalah pada saat pembuatan proposal dari 
bulan Mei 2018 hingga bulan  Oktober 2018. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua yang berlangsung di lapangan. Tahap 
penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2018 hingga bulan 
Februari 2019. 
c. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 
Tahap penyusunan dan pembuatan laporan hasil penelitian meliputi 
analisis data yang telah terkumpul dan penyusunan laporan hasil 
penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tahapan 
tersebut dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga bulan 
Februari 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek  Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi Subjek Penelitian adalah guru PAI 
SMP Negeri 2 Mojogedang 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang lain (selain Subjek) yang dapat memberikan 
informasi tentang permasalahan yang diteliti. Dengan penelitian ini 
maka yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala SMP 
Negeri 2 Mojogedang, Waka Kurikulum, dan siswa SMP Negeri 
Mojogedang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomenafenoimena yang diselidiki 
(Hadari Hanawi, 1991:100). Metode observasi juga sangat perlu dalam 
penelitian kualitatif, karena kebenaran informasi akan tercapai dengan 
pengalaman langsung. Hal senada diungkapkan oleh Lexy J. Moleong 
(2011:125) bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh 
untuk mengetes keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh 
adalah dengan mengamati sendiri yang berarti peneliti langsung 
mengamati peristiwanya. 
 Observasi ini digunakan untuk mengamati bagaimana peran guru 
PAI dalam penanaman pendidikan akhlak terhadap lingkungan di 
sekolah adiwiyata yang diterapkan di SMP N 2 Mojogedang. Dengan 
menggunakan metode observasi peneliti dapat memperoleh data 
dilapangan berupa peristiwa atau kegiatan yang dapat dijadikan data. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong, wawancar adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interwiewee)yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
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 Metode itu bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh 
data langsung dari Kepala SMP N 2 Mojogedang, Guru PAI SMP 
N 2 Mojogedang, dan Waka Kurikulum. Data yang diperoleh 
berupa informasi yang berkaitan dengan Peran Guru PAI dalam 
penanaman pendidikan akhlak  terhadap lingkungan di Sekolah 
Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film (Lexy J. 
Moleong). Pengertian lainnya dokumentasi adalah cara mengetahui 
sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan orang yang diteliti atau 
diselidiki. 
 Metode dokumentasi ini,  penulis mengumpulkannya 
berdasarkan sumber-sumber dokumen yang ada sesuai dengan 
data-data yang diperlukan dalam penelitian. Metode dokumentasi 
digunakan untuk mengetahui latar belakang dilakukannya Peran 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman Pendidikan 
Akhlak Terhadap Lingkungan di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 
Mojogedang. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2011:330) Triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Hal itu dapat dilakukan dengan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti masyarakat, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan 
5. Membadingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
dirinya sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2017:244) 
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara terus menerus 
dari awal hingga akhir penelitian. Dengan mencari informasi yang 
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berkaitan dengan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman 
Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan di Sekolah Adiwiyata SMP 
Negeri 2 Mojogedang  Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
didapatkan sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis adalah proses mengorganisasikan, mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis krja seperti yang disarankan oleh 
data. (Moleong, 2011:280). 
Analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diproleh dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi ditambah dengan membuat catatan lapangan. 
Menurut bogdan dan bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar dilihat dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data refleksi terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini antara lain catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamata, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat 
dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok yang kemudian 
disempurnakan penliti ketika peneliti sudah berada di rumahnya. 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik kesimpulan finalnya (Miles and Huberman, 2009:16) 
Gambar 2. Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
3. Penyajian data 
Pada proses data, data yang telah dipilih melaui reduksi data 
kemudian, disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistmatis 
untuk disajikan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan, peralatan-
peralatan, pertanyaan-pertanyaan alur-sebab akibat penulis menarik 
kesimpulan.Model menganalisis data tersebut juga dapat 
digambarkan oleh Miles dan Huberman (2009 : 19-20) dengan 
model interaktif artinya penulis siap untuk bergerak diantara empat 
sumber kumparan selama pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
       Untuk mendapatkan data-data mengenai Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Penanaman Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan 
di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar, maka peneliti melakukan langkah-langkah untuk 
mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang peneliti lakukan 
diantaranya adalah mengadakan wawancara, observasi, dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan apa yang 
diteliti oleh peneliti. Sebelum menyerahkan surat ijin penelitian  di SMP 
Negeri 2 Mojogedang sebelumnya peneliti sudah mendapatkan ijin untuk 
melakukan observasi di sekolah melalui persetujuan Kepala SMP Negeri 2 
Mojogedang yang disampaikan oleh kepala bagian TU SMP Negeri 2 
Mojogedang. Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan observasi 
peneliti melakukan observasi di lingkungan sekolah, kemudian dilanjutkan 
dengan menyerahkan surat ijin penelitian. Setelah mendapat ijin penelitian 
di SMP Negeri 2 Mojogedang, maka peneliti mulai mengadakan 
penelitian, yang diantara lain yaitu : 
1. Gambaran Umum Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang 
a. Letak Geografis SMP Negeri 2 Mojogedang 
Bangunan gedung SMP Negeri 2 Mojogedang terletak jln. Raya 
Mojogedang-Karanganyar kode pos 57752 telp. 0271-7005680, 
 
88 
 
 
terletak di jarak 12,5 KM dari karanganyar. Adapun bangunannya 
menghadap ke barat. SMP Negeri 2 Mojogedang memiliki luas 
bangunan seluas  20.387 m2. SMP Negeri 2 Mojogedang memiliki 
letak strategis sehingga memudahkan untuk dijangkau, banyak 
peserta didik yang berasal dari kecamatan Mojogedang (Observasi, 
27 Agustus 2018) 
Adapun batas-batasnya adalah berikut : 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Koramil Mojogedang 
Sebelah Selatan : Bengkel Las Mobil 
Sebelah Barat  : Jalan Raya 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Sawah 
(Dokumentasi SMP Negeri 2 Mojogedang 27 Agustus 2018). 
b. Sejarah Sekolah Adiwiyata SMP N 2 Mojogedang 
SMP Negeri 2 Mojogedang dirintis pada tahun 1984 pada awal 
berdirinya SMP Negeri 2 Mojogedang sudah menerima siswa baru 
dengan  kapasitas 3 kelas dan masih satu rombel kelas setiap 
angkatannya. Pada awal berdirinya SMP Negeri 2 Mojogedang 
untuk sementara bertempat di SD N 02 Mojogedang karna pada 
saat itu kondisi sekolah sedang pada masa pembangunan. SMP 
Negeri 2 Mojogedang selesai dibangun pada tahun 1985 dan 
diresmikan oleh Prof. Fuadz Hasan  pada tahun 1987 oleh Menteri 
Pendidikan dan Pemberdayaan pada saat itu. 
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Pada tahun pertama berdirinya SMP Negeri 2 Mojogedang, 
sekolah tersebut diampu oleh Px Purwowiyoto yang juga 
merangkap sebagai kepala SMP Negeri 1 Mojogedang pada tahun  
pelajaran 1984/1985. Dibantu oleh 4 guru mata pelajaran pada saat 
itu yaitu: 1) Bp Triyono (Guru IPA), 2) Ibu Fajar Ismiyati (Guru 
IPS), 3) Ibu Maryati (Guru Bahasa Indonesia), 4) Ibu Hartati (Guru 
Matematika). Kemudian ditahun yang sama SMP Negeri 2 
Mojogedang mendapat bantuan Ruang Kegiatan Belajar sebanyak 
3 gedung kelas satu gedung perpustakaan dan satu gedung 
kesenian. Hingga pada tahun ini SMP Negeri 2 Mojogedang sudah 
berdiri selama 31 tahun dan pada tahun 2014 sekolah tersebut telah 
melaksanakan program adiwiyata dan mendapatkan penghargaan 
sebagai sekolah adiwiyata terbaik di kabupaten karanganyar. 
Adiwiyata adalah program atau wadah yang baik dan ideal untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika 
yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup untuk cita-cta pembanginan berkelanjutan. 
Adiwiyata merupakan nama program pendidikan lingkungan 
hidup. 
Mengingat sejarah dan manfaatnya yang sangat besar, adiwiyata 
diharapkan bukan sebatas nama program untuk tujuan lomba saja, 
tetapi bisa dilaksanakan oleh semua pihak yang peduli lingkungan 
hidup, karena program ini terbukti mampu membangun karakter 
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generasi bangsa. Sebelum adiwiyata menjadi program nasional 
yang ditetapkan melalui peraturan bersama dua menteri, berikut 
catatan sejarahnya: 
Tahun Perkembangan 
Tahun 1975 Tahun ini adalah sejarah awal tercetusnya 
pendidikan lingkugan hidup di indonesia yang 
diselenggarakan pertama kali oleh Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta 
Tahun 1977 tahun 1977  di bawah koordinasi kantor Menteri 
Negara Pengawasan Pembangunan dan 
Lingkungan Hidup dibentuk pusat Studi 
Lingkungan (PSL) di berbagai perguruan tinggi 
negeri dan swasta, di mana pendidikan analisis 
mengenai dampak lingkungan juga 
dikembangkan. Pada tahun ini rintisan Garis-garis 
besar Program Pengajaran Lingkungan Hidup 
diujicobakan di 15 Sekolah Dasar di Jakarta. 
Tahun 1984 Direktorat jenderal Pendidikan Nasional (Ditjen 
Dikdamen Depdiknas), menetapkan bahwa 
penyampaian mata ajar tentang kependudukan 
dan lingkungan hidup secara integratif dituangkan 
dalam kurikulum tahun 1984 dengan memasukan 
materi kependudukan dan lingkungan hidup ke 
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dalam mata pelajaran pada tingkat menengah 
umum dan kejuruan. 
Tahun 1989 Pada tahun ini sampai tahun 2007, ditjen 
dikdasmen depsiknas, melalui proyek pendidikan 
kependudukan dan lingkungan hidup. Sampai 
dengan  berakhirnya tahun 2007. 
Tahun 2003 Pada tahun  2003 pendidikan lingkungan hidup di 
kembangkan di 120 sekolah  sekolah sampai 
tahun 2010, jumlah PSL yang menjadi Anggota 
Badan koordinasi Pusat Studi Lingkungan 
(BKPSL) Telah berkembang menjadi 101 PSL. 
Tahun 2005 Tahun 2005 kementrian lingkungan hidup (KLH) 
dan kementrian pendidikan Nasional mengukir 
kesepakatan dalam kerjasama permrograman 
pendidikan lingkungan hidup. Sebagai tindak 
lanjut dari kesepakatan tersebut , maka pada tahun 
2006 di programkan pendidikan lingkungan hidup 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
melalui program adiwiyata. Program ini pada 
awalnya meneapkan 10 sekolah di pulau jawa 
sebagai model dengan mengedepankan prinsip 
partisipatif yang melibatkan perguruan tinggi dan 
LSM yang peduli terhadap lingkungan hidup, dan 
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pihak sekolah terkait. 
Tahun 2006 Tahun ini adalah tahun bersejarah untuk 
pengembangan Sekolah Adiwiyata, dengan 
peminat dan inisiator pemrogramannya bertambah 
drastis. Sejak tahun 2006 sampai 2011 yang ikut 
partisipasi dalam program adiwiyata mencapai 
1.351 sekolah dari 251.415 sekolah (SD, SMP, 
SMA, SMK) Se-Indonesia. 
Tahun 2009 
 
Tahun ini dikeluarkan Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. 
Namun belum dapat menjawab kendala yang 
dihadapi daerah, khususnya bagi sekolah yang 
melaksanakan program Adiwiyata, terutama 
kendala dalam penyiapan dokumentasi terkait 
kebijakan dan pengembangan kurikulum serta 
sistem evaluasi dokumen dan penilaian fisik. 
  Dari kendala tersebut, maka dilakukan 
penyempurnaan buku panduan pelaksanaan 
program adiwiyata 2012 dan sistem pemberian 
penghargaan yang tetap merujuk pada kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan kementrian 
lingkungan hidup dan Kemendikbud. Oleh 
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karenanya diharapkan sekolah yang berminat 
mengikuti program adiwiyata tidak merasa 
terbebani, karena sudah menjadi kewajiban pihak 
sekolah memenuhi Standar Pendidikan Nasional 
No.19 Tahun 2005, yang dijabarkan dalam 8 
standar pengelolaan pendidikan. 
 (https:yukawanime.blogspot.com) 
Tabel 2. Sejarah Adiwiyata 
Berdasarkan sejarah adiwiyata yang tertera diatas maka menjadi 
landasan SMP Negeri 2 Mojogedang menjalankan program 
adiwiyata sesuai dengan visi, misi sekolah yaitu beriman, 
berprestasi, terampil budaya, dan berwawasan lingkungan. Disisi 
lain SMP Negeri 2 Mojogedang diharapkan mampu menjalankan 
program nasional tentang sekolah berwawasan lingkungan, serta 
menjalankan perintah agama tentang menjaga lingkungan yang 
merupakan sebagian dari iman. 
c. Dasar Hukum Pelaksanaan Adiwiyata 
Dasar hukum pelaksanaan program Adiwiyata SMP Negeri 2 
Mojogedang dilaksanakan atas dasar Undang-Undang RI Nomor 
31 tahun 2009 Tentang perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup dan SMP Negeri 2 Mojogedang sudah melaksanakan 
program adiwiyata sejak 24 September 2014, pada awalnya  
berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan oleh Tim adiwiyata 
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pada tanggal 16 dan 17 september 2014 terhadap 13 sekolah di 
kabupaten karanganyar, SMP Negeri 2 Mojogedang menjadi salah 
satu sekolah yang ditunjuk untuk melaksanakan lomba sekolah 
adiwiyata. Hal itu sesuai dengan yang tertera pada piagam 
penghargaan Adiwiyata dari bupati Karanganyar pada tanggal 28 
Desember 2014 (Dokumentasi, 22 November 2018) dan piagam 
penghargaan tersebut terpampang didepan ruang Kepala Sekolah 
SMP Negeri 2 Mojogedang dan juga di Kantor TU dan setiap kelas 
di SMP Negeri 2 Mojogedang. Selain itu  Bapak Aris Suparsito 
selaku Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa selain mendapat 
juara piagam penghargaan dari Kabupaten Karanganyar beliau juga 
mengungkapkan bahwa SMP Negeri 2 Mojogedang juga mendapat 
piagam penghargaan sebagai sekolah adiwiyata terbaik kedua se 
Provinsi Jawa Tengah pada 22 Desember 2016. Hal ini sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh bapak Suparman selaku Waka 
Kurikulum juga menyatakan hal yang sama. (Wawancara, 5 
November 2018) 
Berikut adalah dasar hukum pelaksanaan sekolah adiwiyata 
meliputi:  
1) Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 05 Tahun 
2013 tentang pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. 
2) Undang-Undang RI Nomor 31 tahun 2009 Tentang 
perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
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3) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang ketentuan-
ketentuan pokok Pengelolaan lingkungan hidup. 
4) Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 
148/11/SK/4/1985 tentang Pengamanan Bahan Beracun dan 
Berbahaya di Perusahaan Industri. 
5) Peraturan Pemerintah (PP) Indonesia Nomor 29 Tahun 1986 
tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan hidup. 
6) Pembentukan Badan Pengendalian Lingkungan Hidup pada 
tahun 1991. 
d. Visi dan Misi Adiwiyata 
SMP Negeri 2 Mojogedang memiliki visi dan misi guna 
untuk mencapai tujuan pelaksanaan Sekolah adiwiyata yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojogedang, visi dan misi tersebut 
yakni: 
1) Visi Program Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang 
Visi sekolah merupakan cita-cita bersama pada masa 
mendatang dari warga sekolah yang dirumuskan berdasarkan 
masukan dari seluruh warga sekolah. Visi disini 
mendeskripsikan cita-cita yang hendak dicapai oleh satuan 
pendidikan. Adapun visi Program Adiwiyata SMP Negeri 2 
Mojogedang adalah “Beriman, Berprestasi, Terampil, 
Berbudaya dan Berwawasan Lingkungan”. 
Indikator pencapaian Visi: 
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a) Tertib menjalankan ibadah, berakhlak dan berkarakter. 
b) Disiplin, jujur, toleransi, dan tanggung jawab 
c) Peningkatan prestasi akademik dan non akademik 
d) Kreativitas, inovatif dan berjiwa wira usaha 
e) Melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa 
f) Sekolah sehat dan pelestarian lingkungan. 
2) Misi Program Adiwiyata SMP Negeri 2 Mojogedang 
Misi merupakan sesuatu yang harus diemban atau 
dilaksanakan sebagai penjabaran dari visi yang telah 
ditetapkan dalam kurun waktu tertentu untuk menjadi rujukan 
bagi penyusunan program pokok sekolah, baik jangka pendek 
dan menengah maupun jangka panjang dengan berdasar 
masukan dari seluruh warga sekolah. Misi mendeskripsikan 
indikator-indikator yang harus dilakukan melalui rencana 
tindakan dalam mewujudkan visi sekolah. 
a) Menumbuhkan  sikap menghargai dan menghayati terhadap 
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 
mengembangkan toleransi, hormat menghormati antar umat 
beragama. 
b) Menumbuhkan sikap sosial disiplin, jujur, peduli, santun, 
percaya diri dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
orang lain. 
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c) Melaksanakan  pembelajaran yang efektif dan efisien 
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal baik secara akademik maupun non 
akademik. 
d) Membimbing dan memberikan pelatihan keterampilan dasar 
sehingga siswa memiliki kreativitas dan jiwa wirausaha 
untuk bekal hidup mandiri. 
e) Menumbuhkan kesadaran untuk melestarikan nilai-nilai 
luhur dan hasil karya budaya bangsa dengan tetap 
berprinsip Bhinneka Tunggal Ika. 
f) Pengembangan sekolah sehat yang peduli dan berwawasan 
lingkungan. 
e. Struktur Organisasi SMP N 2 Mojogedang 
Struktur Organisasi 
SMP Negeri 2 Mojogedang 
 
Ketua Komite Sekolah 
(Suyono)
Kepala Sekolah (Aris 
Siparsito,S.Pd., M.Pd)
Waka I Kurikulum
(Suparman,S.Pd,M.Pd)
Waka II Kesiswaan
(Teguh Mulyanto,S.Pd)
Waka II Humas/Sarpras
(Parjito,S.Sn)
Staff TU
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Bagan 2. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Mojogedang 
f. Data Guru SMP N 2 Mojogedang 
SMP Negeri 2 Mojogedang memiliki 34 guru belum 
termasuk karyawan.SMP Negeri 2 Mojogedang memiliki satu guru 
PAI dan dibantu 1 guru yang merangkap mengajar PAI. Berikut 
data guru SMP Negeri 2 Mojogedang tahun pelajaran 2018/2019. 
Guru SMP Negeri 2 Mojogedang 
Bulan Oktober 2018 
No NAMA MAPEL PENDI
DIKAN 
1. Aris Suparsito, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia S2 
2. Tusilah, S.Pd Bahasa Indonesia S1 
3. Suwardi, S.Pd PKn S1 
4. Drs. Sutrisna IPS S1 
5. Fajar Ismiyati, S.Pd IPS S1 
6. Siti Nur Qomariyah,S.PdI,S.Pd Ketrampilan-
Prakarya 
S1 
7. Heru Setyawan, S.Pd Bimbingan dan 
Konseling 
S1 
8. Rina Ismudiningsih, S.Pd Bahasa Inggris S1 
9. Chistina Istihari, S.Pd Matematika S1 
10
. 
Eny Purwanti, S.Pd Bahasa Jawa S1 
Urusan Humas
Marsono,S.Pd,M.Pd
Sutrisno
Urusan Kesiswaan
Jumadi, S.Pd
Urusan Kurikulum
Toto Sutarjono, S.Pd
Suwardi, S.Pd
Suwarni S.Pd
Kepala Perpustakaan
Widiati,S.Pd
Laborat I
Wiwik Supanti
Laborat II
Saryati,S.Pd
Wali Kelas Siswa
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11
. 
Ida Sudaryanti, S.Pd Bahasa Jawa S1 
12
. 
Dalimin, S.Pd Seni Budaya S1 
13
. 
Tatik Sri Hardini, S.Pd Bahasa Indonesia S1 
14
. 
Sahlan, S.Pd Pendidikan 
Jasmani Olahraga 
S1 
15
. 
Darwanti, S.Pd Pendidikan 
Jasmani Olahraga 
S2 
16
. 
Suparman, S.Pd, M.Pd PKn S2 
17
. 
F Endang Setyawati Bimbingan dan 
Konseling 
D2 
18
. 
Marsono, S.Ag, M.Pd Pendidikan 
Agama Islam 
S2 
19
. 
Lasmini, S.Pd IPS S1 
20
. 
Ristituta Salamah, S.Pd Pendidikan 
Agama Katholik 
S1 
21
. 
Sunarno, S.Pd Bahasa Inggris S1 
22
. 
Sujono, S.Pd Seni Budaya dan 
Kesda 
S1 
23
. 
Endang Patriowati, S.Pd Pkn S1 
24
. 
Jumadi, S.Pd IPS S1 
25
. 
Saryati, S.Pd IPA S1 
26
. 
Dra. Widiati, M.Pd Bahasa Indonesia S2 
27
. 
Tri Eni Hastuti, S,Pd Bahasa Inggris S1 
28
. 
Parjito, S.Sn Seni Budaya dan 
Kesda 
S1 
29
. 
Tri Lukito Tyas Winahyu, S.Pd IPA S1 
30
. 
Nasrul Latifah, S.Pd IPA S1 
31
. 
Jumadi, S.Pd Pendidikan 
Jasmani Olahraga 
S1 
32
. 
Wahyu Widiastuti, S.Pd Matematika S1 
33 Nunung Supriyanti, S.Pd Seni Budaya S1 
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. 
34
. 
Titin Murtiningsih, S.Pd Matematika S1 
Tabel 3. Data Guru SMP Negeri 2 Mojogedang 
 
g. Data Siswa SMP N 2 Mojogedang 
SMP Negeri 2 Mojogedang memiliki siswa berjumlah 682 
Siswa.Yang terdiri dari 21 kelas. Adapun daftar data siswa SMP N 2 
Mojogedang adapun data siswa adalah sebagai berikut : 
(DokumenpadahariKamis, 22 November 2018) 
Data Peserta Didik 
SMP Negeri 2 Mojogedang 
NO KELAS 
JENIS KELAMIN 
LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 VII A 14 18 32 
2 VII B 15 17 32 
3 VII C 16 16 32 
4 VII D 14 18 32 
5 VII E 14 18 32 
6 VII F 14 18 32 
7 VII G 14 18 32 
JUMLAH 101 123 224 
8 VIII A 16 14 30 
9 VIII B 15 15 30 
10 VIII C 18 14 32 
11 VIII D 19 12 31 
12 VIII E 16 15 31 
13 VIII F 14 15 29 
14 VIII G 16 16 31 
JUMLAH 114 101 215 
15 IX A 18 18 36 
16 IX B 17 16 33 
17 IX C 14 19 33 
18 IX D 18 16 34 
19 IX E 16 19 35 
20 IX F 18 18 36 
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21 IX G 18 18 36 
JUMLAH 119 124 243 
TOTAL 334 348 682 
Tabel 4. Data siswa SMP Negeri 2 Mojogedang 
h. Kepengurusan Adiwiyata (Lingkungan Hidup) 
Berdasarkan keputusan kepala sekolah SMP N 2 Mojogedang 
tahun 2014 tanggal 6 Desember 2014 adalah sebagai berikut: 
Susunan Panitia Dan Penanggung Jawab Program 
Adiwiyata SMP N 2 Mojogedang Tahun 2014 
NO NAMA JABATAN 
PANITIA 
JABATAN 
DINAS 
TUGAS 
1. Yopi Eko 
Jati 
Wibowo, 
S.Sos 
Penasehat Camat 
Mojogedang 
- 
2. Sukoco Penasehat Kades 
Mojogedang 
- 
3. Aris 
Suparsito, 
S.Pd, 
M.Pd 
Ketua 
Umum 
Kepala Sekolah  
4. Suparman, 
M.Pd 
Wakil 
Ketua 
Umum 
Wakil Kepala 
Sekolah 
Koordinator 
5. Parjito, 
S.Sn 
Sekretaris I Guru Menyipkan 
Admin 
6. Toto Sri 
Barjono, 
S.Pd 
Sekretaris 
II 
Guru Membuat 
laporan 
koordinasi 
Sarpras 
7. Tri Lukito 
Tyas W., 
S.Pd 
Bendahara Guru Mengatur 
Pendanaan 
8. Suwardi, 
S.Pd 
Anggota Guru/Kurikulum Menyiapkan 
Kur. dan 
Koord. 
Kebijakan LH 
9. Sunarno, 
S.Pd 
Anggota Guru/Kurikulum Koord. 
Kebijakan LH 
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10. H. Sujono, 
S.Pd 
Anggota Guru/Kesiswaan Koord. 
Kegiatan 
Lingkungan 
Berbasis 
Partisipatif 
11. Jumadi, 
S.Pd 
Anggota Guru Menyiapkan 
Dokumentasi 
12. Christina 
Istiharini, 
S.Pd 
Anggota Guru Senior Green House 
13. Jumadi, 
S.Pd. (OR) 
Anggota Guru Menggerakkan 
siswa dan 
menyiapkan 
dokumen 
14. Drs. 
Sutrisna 
Anggota Guru Kantin Sehat 
15. F. Endang 
Setyawati 
Anggota Guru Kesiswaan UKS 
16. Suranto Anggota Kepala TU Pengeloaan 
sampah dan 
daur ulang 
17. Heru 
Setyawan, 
S.Pd  
Anggota Guru Senior Mengelola 
taman 
18. Teguh 
Yuono 
Anggota Guru/ Sarpras  
19. Dalimin, 
S,Pd 
Anggota Guru Tanaman 
keras dan 
apotek hidup 
(Toga) 
20. Ida Dwi 
Aryani 
Anggota Staf TU Juru Ketik 
21. Agustina 
Yulianto 
Anggota Staf TU Juru Ketik 
Tabel 5. Data Kepengurusan Adiwiyata 
i. Jadwal program Adiwiyata 
 
NO 
JUM’AT KE KEGIATAN 
1 I Jum’at Bersih 
2 II Senam 
3 III Siraman Rohani 
4 IV Jalan Santai 
5 V Kebersihan Taman 
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Tabel 6. Data jadwal program adiwiyata 
j. Sarpras Program Adiwiyata 
SMP N 2 Mojogedang menyediakan sarana prasana untuk 
menunjang berlangsungnya dan tercapainya program adiwiyata. 
Sarana dan prasarana yang dimaksud sebagaimana berikut: 
1) Ruang Kepala Sekolah 
2) Ruang Wakil Kepala sekolah 
3) Ruang Guru 
4) Perpustakaan 
5) Masjid 
6) Ruang Kelas 21 
7) Lab. IPA 
8) Lab. IPS 
9) Lab. Komputer 
10) Lab. Bahasa 
11)  R. Multimedia 
12)  Ruang Kesenian 
13)  Ruang BK 
14)  Ruang Akademik 
15)  Ruang TU 
16) Kamar mandi dan toilet 
17) Aula / ruang kegiatan 
18)  Halaman Sekolah 
19)  Parkir Guru dan murid 
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20)  Gudang 
       SMP negeri 2 Mojogedang terus berupaya mengembangkan 
proses belajar agar semakin baik dan mampu menyesuaikan 
perubahan kurikulum dan kebijakan yang berlaku, serta sarana 
prasarana yang mendukung proses belajar mengajar di SMP Negeri 
2 Mojogedang. Hal ini terbukti pada meningkatnya jumlah ruang 
dari tahun ke tahun kelas dari 19 ruang kelas menjadi 20 ruang 
kelas di tahun 2014 dan sekarang di tahun 2018 sudah menjadi 21 
kelas. Dengan 7 kelas setiap rombelnya (Wawancara dengan bapak 
Suranto pada Kamis, 22 November 2018) 
k. Kewajiban dan Larangan Pendidik dan Peserta didik 
1) Kewajiban Pendidik dan Peserta didik 
a) Menyirami Tanaman 
b) Memupuk Tanaman 
c) Menyiangi Tanaman 
d) Memberantas Hama 
e) Mengganti Tanaman yang Mati 
2)  Larangan Pendidik dan Peserta didik 
a) Memetik Tanaman 
b) Merusak Tanaman 
c) Membawa Pulang Tanaman 
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2. Peran guru PAI dalam Penanaman Pendidikan Akhlak Terhadap 
Lingkungan di Sekolah Adiwiyata SMP N 2 Mojogedang 
       SMP N 2 Mojogedang merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang menerapkan program adiwiyata.  SMP N 2 Mojogedang telah 
melaksanakan program adiwiyata selama empat tahun sejak tahun 
2014. Sehingga dalam penerapannya point-point adiwiyata juga 
disisipkan kedalam semua mata pelajaran tak terkecuali Pendidikan 
Agama Islam (Wawancara bapak Marsono Kamis, 22 November 2018) 
       Sehingga guru PAI dalam pelaksanaannya tidak hanya 
berkewajiban mengajar dan menyampaikan materi pelajaran tetapi juga 
memiliki kontribusi dan peran dalam mendukung program adiwiyata. 
Jadi dalam pelaksanannya guru PAI tidak hanya berperan dalam KBM 
tapi juga diluar KBM. Dalam pelaksanaanya tidak berbeda jauh 
dengan  PAI yang diterapkan di Kurikulum 2013 hanya saja guru 
mengkaitkan materi pelajaran dengan lingkungan hal ini sebagai salah 
satu peran guru PAI dalam melaksanakan Program Adiwiyata. Hal ini 
sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti ketika mengikuti guru 
PAI mengajar di kelas. Peran yang dilakukan guru PAI selain dalam 
mendukung program adiwiyata juga menyampaikan bahwa sebenarnya 
didalam Pendidikan Agama Islam itu sendiri adalah perintah untuk 
berbuat baik terhadap semua karena memang ajaran dalam agama 
Islam itu bersifat kaffah atau menyeluruh. Jadi kegiatan yang 
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dilaksanakan pada program adiwiyata sejalan dengan ajaran dalam 
agama Islam. 
       Selama 4 tahun program ini dilaksanakan sudah berjalan dengan 
baik tapi kurang optimal karena tersendat oleh pendanaan. Tetapi hal 
ini tidak begitu membebani bagi guru PAI karna yang ditanamkan 
lebih cenderung ke penanaman pendidikan akhlak dan nilai religius 
dan bisa diimplementasikan dalam sikap yang ditunjukkan peserta 
didik. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang bisa dibilang praktis, karna pada pelaksanaannya untuk praktek 
tidak harus menggunakan alat praktek yang mahal seperti mata 
pelajaran yang lainnya seperti fisika, kimia, olahraga. Praktek 
penanaman nilai religius bisa dilaksanakan dengan menggunakan alat 
yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti mukena, 
yang biasa digunakan untuk sholat 5 waktu, al-Qur’an yang biasa 
digunakan untuk mengaji dan setiap muslim pasti memiliki al-Qur’an 
dirumahnya. Kemudian peralatan kebersihan yang digunakan untuk 
membersihkan kelas juga sudah menjadi inventaris wajib di setiap 
kelas, kemudian hal yang paling penting adalah penanaman akhlak 
dengan cara memberikan nasehat, masukan, ataupun  memberikan 
motivasi ataupun hal itu bisa dilakukan dengan cara memberi 
pengertian yang baik dan benar kepada siswa agar senantiasa berbuat 
baik dan mengamalkan apa yang telah dipelajari di kelas. 
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Untuk mengetahui peran guru PAI dalam menumbuhkan pendidikan 
akhlak di Sekolah Adiwiyata SMP N 2 Mojogedang maka perlu 
diungkap upaya-upaya Guru PAI dalam menanamkan kepedulian 
lingkungan sebagai bentuk pendidikan akhlak terhadap lingkungan. 
Berikut adalah upaya guru PAI dalam penanaman pendidikan akhlak: 
a. Pemberian Nasehat 
        Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam menanamkan 
pendidikan akhlak kepada siswa salah satunya adalah dengan 
pemberian nasehat. Pemberian nasehat ini bisa bersifat luas, bisa 
berkaitan dengan akhlak kepada Allah, bisa berkaitan dengan 
akhlak kepada sesama manusia, bisa juga berupa nasehat mengenai 
akhlak kepada Lingkungan. Guru PAI memberikan nasehat kepada 
siswa pada setiap jam mata pelajaran Agama dan Budi Pekerti di 
dalam kelas, atau bisa juga ketika berpapasan dengan siswa pada 
saat jam istirahat diluar kelas. Hal ini sebagaimana hasil 
wawancara dengan bapak Marsono selaku guru PAI SMP Negeri 2 
Mojogedang pada hari Kamis tanggal 22 November 2018.  Guru 
PAI  memberikan Nasehat kepada siswa mengenai perilaku atau 
sikap yang harus dimiliki seorang muslim untuk tidak menyakiti 
makhluk  lain, menghimbau kepada siswa agar tidak mencoret-
coret dinding dan selalu menjaga sikap agar tidak berperilaku yang 
dapat merusak lingkungan, dan juga menghemat air bersih agar 
tidak mubadzir. Dalam hal ini guru tidak hanya melakukan sekali 
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tetapi setiap ada kesempatan (Wawancara Bapak Marsono pada 
Sabtu, 10 November 2018). 
b. Pembiasaan Ibadah 
       Pembiasaan ibadah merupakan program yang dibuat untuk 
membiasakan siswa agar tetap istiqomah dalam melakukan ibadah. 
Ibadah yang  dibiasakan bagi siswa diantaranya adalah sholat 
dhuha, dan sholat dhuhur berjamaah. Sholat dhuha dan sholat 
dhuhur berjamaah bertujuan untuk membiasakan agar siswa terlatih 
untuk menjaga sholat fardhunya secara berjamaah. Pembiasaan 
ibadah ini juga merupakan salah satu wujud dari pendidikan 
akhlak. Melalui pembiasaan ini diharapkan dapat menanamkan 
pendidikan akhlak dan membentuk siswa menjadi siswa yang 
beriman, disiplin waktu, dan berakhlak mulia. Sehingga tujuan dari 
kegiatan pembiasaan ibadah ini akan berpengaruh ke akhlak siswa. 
Siswa menjadi lebih bertakwa kepada Allah SWT, dan memiliki 
tingkah laku yang baik terhadap lingkungannya. 
       Berdasarkan observasi pada hari kamis tanggal 24 November 
2018 bahwa ketika ada siswa waktu setelah pelajaran, para siswa 
diarahkan oleh Guru PAI menuju ke mushola sekolah untuk 
melakukan sholat dhuha berjamaah. Semua siswa menuju mushola 
dan kemudian mengambil air wudhu. Semua siswa mengikuti 
sholat dhuha terkecuali siswa putri yang sedang berhalangan, siswa 
yang sedang berhalangan dapat menunggu di bagian luar samping 
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masjid sambil menanti teman-teman lainnya selesai sholat. Dan 
siswa yang berhalangan tidak mengikuti sholat pun masih bisa 
mendengarkan cermah yang disampaikan oleh guru PAI. 
       Seperti yang dikatakan salah satu siswa kelas VIII C bernama 
Nisa, bahwa bapak guru sering mengingatkan dan memberi nasehat 
pada saat pelajaran dan pada saat berwudhu ketika akan sholat. 
Banyak siswa laki-laki yang bermain air dan memakai air secara 
berlebihan sampai kepalanya basah semua dan bajunya ikut basah. 
Kemudian pak guru menegur siswa tersebut agar berhemat dalam 
menggunakan air. Pada awalnya banyak yang tidak menghiraukan 
tetapi setelah didekati dan diberi contoh cara berwudhu yang baik 
siswa laki-laki pun terus mengikuti yang dicontohkan pak guru. 
Kadang sudah dinasehati tetapi tetap ada yang nekat. maka harus 
setiap saat diingatkan (Wawancara dengan Bapak Marsono pada 
hari kamis, tanggal 22 november 2018).  
       Pernyataan diatas sesuai dengan observasi pada tanggal 22 
november 2018 dimana setelah selesai jam pelajaran PAI ada sisa 
waktu sebelum istirahat yang kemudian digunakan untuk sholat 
dhuha bersama. Bapak Marsono memberi nasehat kepada siswa 
VIII C agar tertib dan tidak boros menggunakan air. Kemudian 
dilanjutkan dengan sedikit ceramah setelah selesai sholat bepak 
Marsono memberikan alasan untuk tidak boleh membuang-buang 
air sembarangan karna itu adalah perbuatan mubadzir dan disukai 
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setan tetapi dibenci Allah (Observasi pada Kamis, 22 November 
2018). 
       Selain itu pak Marsono juga menjelaskan kepada peneliti 
bahwa yang dihadapi itu adalah anak usia SMP jadi belum terlalu 
dewasa dan cenderung masih suka bermain-main. Maka sebagai 
guru PAI juga harus sabar dalam memberi nasehat dan selalu 
mengingatkan setiap saat. Kemudian bapak marsono juga 
menjelaskan kalau yang sudah kelas IX sudah banyak yang paham 
karna sudah lebih lama bersekolah dan lebih banyak mendapat 
masukan. Dan mereka lebih fokus pada ujian sehingga cenderung 
membawa hawa positif dalam sikap yang ditunjukkan sehari-hari 
dan mereka lebih sedikit kemungkinan melakukan hal-hal yang 
kurang baik yang kurang bermanfaat dan dengan kesadaran sendiri 
mayorias kelas IX sudah menjalankan sholat dhuha sendiri tanpa 
perlu di suruh-suruh sudah melaksanakan sholat dhuha berjamaah 
di sekolah karna jam pelajaran mereka lebih panjang ditambah lagi 
pemadatan. Maka sholat dhuha dan dhuhur juga dilaksanakan di 
sekolah. Istilahnya lebih tenang tidak seperti siswa kelas VII dan 
VIII (Wawancara Kamis, 22 November 2018) 
       Sebagaimana yang dikatakan oleh siswa kelas IX F bernama 
Mira pada hari Sabtu, 24 November 2018. Bahwa bagi kelas IX 
sebenarnya sholat dhuha dan dhuhur berjamaah di sekolah itu tidak 
lagi dianjurkan tetapi wajib bagi kelas IX. Sholat dhuha dan dhuhur 
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berjamaah di sekolah merupakan salah satu bentuk ikhtiar dan 
mendekatkan diri kepada Allah terutama menjelang ujian. 
Kemudian berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Mira 
yang biasanya menyuruh untuk sholat dhuha adalah bapak guru 
agama kemudian dibantu oleh guru-guru lainnya yang senantiasa 
peduli dengan siswa-siswanya. Dalam pelaksanaan sholat dhuha 
bisa dilakukan individu, bisa dilakukan berjamaah dan 
dilaksanakan padajam istirahat pertama. Kemudian dalam 
pelaksanaan sholat dhuhur biasanya dilakukan berjamaah pada saat 
jam istirahat kedua, dan untuk sholat dhuhur jika sempat pak guru 
memberikan ceramah. Tapi yang paling pasti adalah ketika sholat 
jum’at bapak marsono selalu memberikan khutbah (Wawancara 
dengan Mira, siswa kelas IX F pada Sabtu, 24 November 2018). 
c. Menjaga kebersihan kelas sebelum KBM dan Berdo’a setiap pagi 
sebelum pembelajaran 
      Dalam hubungannya dengan pendidikan akhlak menjaga 
kebersihan kelas merupakan salah satu akhlak baik terhadap 
lingkungan, guru PAI senantiasa mengajurkan siswanya untuk 
merapikan tempat duduk dan memungut kotoran yang sekiranya 
menganggu proses kegiata belajar. Selain itu guru PAI juga 
menyuruh siswanya untukberdoa setiap pagi sebelum KBM agar 
dimudahkan proses dalam menuntut ilmu, dan agar ilmu yang 
didapat tidak sia-sia. Berdoa kepada Allah merupakan akhlak baik 
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kepada Allah. Karna kita diajarkan untuk senantiasa memohon 
kemudahan kepada Allah dalam menuntut ilmu, dan memohon 
kebarokahan atas apa yang diterima dan dipelajari di sekolah. 
Untuk membiasakan siswa agar senantiasa menerapkan prinsip-
prinsip adiwiyata dalam kehidupan sehari-hari diperlukan sebuah 
upaya dari semua warga sekolah salah satunya guru PAI. Guru PAI 
dinilai sebagai panutan dalam menanamkan nilai-nilai agama 
sekaligus mengingatkan siswa agar berperilaku baik untuk 
senatiasa menjaga kebersihan sesuai dengan ajaran agama Islam 
dan tujuan adiwiyata. Selain mengajar guru bertugas pembimbing 
yang tugasnya tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga 
mendidik, memberi arahan kepada siswa agar senantiasa peduli 
dengan lingkungan sekitar. 
       Sebagaimana yang disampaian guru PAI (Wawancara Selasa, 
20 November 2018) bahwa salah satu Upaya yang dilakukan guru 
PAI dalam mendukung program sekolah adiwiyata salah satunya 
adalah dengan menasehati siswa agar senantiasa menjaga 
lingkungan yaitu dengan cara memberikan intruksi kepada siswa 
untuk mengambil sampah dibawah meja sebelum proses KBM 
berlangsung. Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa peduli 
dengan lingkungan disekitarnya, jadi ketika lingkungan belajar itu 
bersih maka suasana belajar akan lebih nyaman. Membiasakan 
berdoa sebelum memulai pembelajaran bertujan agar 
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mempermudah proses belajar selama kegiatan belajar sampai 
selesai serta membiasakan ketika seseorangberdo’a sejak dini dan 
membiasakan agar seseorang bisa di bimbing untuk melakukan 
apapun dengan berdo’a terlebih dahulu(Wawancara, Selasa 20 
November 2018). 
       Hal ini sesuai dengan observasi pada hari kamis, 22 Agustus 
2018 dimana sebelum memulai jam pelajaran guru PAI menyuruh 
siswa untuk mengambili kotoran di bawah meja dan membuang di 
tempat sampah. Kebetulan pada saat itu sudah masuk pada jam ke 
4 tepatnya sebelum jam istirahat pertama jadi suasana kelas sudah 
agak berantakan. Dan beberapa sapu berserakan terlihat seperti 
baru digunakan untuk bermain pada saat pergantian jam. 
Kemudian setelah selesai mengambili kertas-kertas yang 
berserakan kemudian setelah itu baru dilanjutkan kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan belajar-mengajar berjalan dengan kondusif 
(Observasi, Kamis 22 November 2018). Tetapi kegiatan 
membersihkan kelas tidak dilakukan setiap hari sebelum memulai 
pelajaran dikarenakan apabila kebetulan guru PAI mengajar pada 
jam pertama suasana kelas masih bersih dan rapi (Wawancara, 
Selasa 20 November 2018). 
c. Siraman Rohani 
       Siraman rohani merupakan bentuk pendidikan akhlak terhadap 
sesama manusia dengan tujuan menumbuhkan kesadaran untuk 
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berbuat baik terhadap Allah dan lingkungan. Siraman rohani 
dilakukan setiap minggu ketiga pada setiap bulan. Siraman rohandi 
dilaksanakan di masjid atau di lapangan sekolah kegiatan siraman 
rohani diisi oleh bapak Marsono, terkadang dari pihak sekolah juga 
mendatangkan pembicara dari luar seperti mantan artis (anggota 
pelawak timlo) (Wawancara dengan Mira siswi kelas IX F pada 
hari Sabtu, 24 November 2018) Siraman rohanibertujuan untuk 
menumbuhkan kembali sikap religius, mendekatkan diri kepada 
Allah, dan senantiasa mengingatkan kepada kita bahwa semua hal 
yang terjadi di muka bumi ini adalah atas kehendak Allah. Tugas 
kita sebagai manusia di bumi adalah untuk bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri, lingkungan, dan alam semesta.  
       Mengingat banyak bencana alam yang terjadi di negara kita 
Indonesia. Seperti pemanasan global, banjir, gempa bumi, tanah 
longsor, kebakaran hutan dll. Kita sebagai manusia haruslah paham 
dengan semua keadaan tersebut bahwa semua kejadian alam 
tersebut adalah atas kuasa Allah, dan tentunya penyebab berbagai 
kejadian alam tersebut yaitu karna ulah manusia itu sendiri, seperti 
membuang sampah sembarangan, menebang hutan, membuang 
puntung rokok di hutan, ataupun sering berbuat maksiat dan 
dzolim. Sehingga Allah mengingatkan kepada kita melalui 
kuasaNya. 
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       Maka dari itu kita harus selalu berbuat baik dengan menjaga 
lingkungan, tidak berbuat kerusakan serta tidak berbuat maksiat 
dan dzolim kepada alam semesta. Siraman rohani diberikan setiap 
hari jumat selama bulan ramadhan ataupun setiap terjadi bencana 
di sekitar kita. 
       Peneliti juga sempat bertanya kepada bapak Aris Suparsito 
selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Mojogedang pada (pada 
Wawancara hari Senin, 1 Oktober 2018) bahwa salah satu upaya 
yang dilakukan guru Agama dalam mendukung program sekolah 
adiwiyata adalah dengan memberikan siraman rohani. Bahwa 
sekolah memiliki kegiatan siraman rohani pada setiap hari jum’at 
pada minggu kedua.  
       Untuk pelaksanaan siraman rohani peneliti belum sempat 
melakukan observasi dikarenakan waktu yang terdesak oleh 
pelaksanaan ujian semesteran. Seharusnya siraman rohani 
dilaksanakan pada tanggal 14 Desember 2018 tetapi berhubung 
sedang dilaksanakan persiapan menjelang ujian semesteran maka 
kegiatan siraman rohani ditiadakan. Diganti dengan jam mata 
pelajaran seperti biasanya. 
d. Guru PAI bersama guru lainnya dan siswa Melaksanakan Kegiatan 
Jum’at Bersih 
        Jumat bersih adalah merupakan bentuk pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan. Jumat bersih dilaksanakan setiap hari jumat 
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pada minggu pertama. Guru PAI bersama guru-guru lainnya 
mengumpulkan siswa untuk apel pagi di halaman sekolah pada hari 
jum’at setiap minggu pertama dalam satu bulan. Kegiatan jum’at 
bersih yaitu berisi kegiatan membersihkan seluruh area sekolahan 
dibagi berdasarkan arahan guru dan kegiatan menanam pohon 
apabila mendapat bantuan pohon dari Badan Lingkungan Hidup 
Provoinsi Jawa Tengah. Kegiatan menanam pohon dilaksanakan di 
kebun sekolah tepat nya di area sekolah bagian selatan 
(Wawancara, 20 November 2018) 
Hal 
inisesuaidenganwawancarakepadasalahsatusiswabernamaAnisyakn
isiswakelas VIII C padasaatitupenelitimenanyakankepadasiswa 
mengenaikegiatanJum’atbersih. Berdasarkan pernyataan yang 
disampaikan Anis (Wawancara, 22 November 2018), kegiatan 
setiap hari jumat itu ada beberapa kegiatan seperti senam atau jalan 
sehat, bersih-bersih, pengembangan diri, atau siraman rohani. 
Tetapi pada hari jum’at 23 November kegiatannya adalah 
pemilihan guru favorit SMP Negeri 2 Mojogedang. Menurut 
penyampaian Anis kegiatan di hari jum’at yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 2 Mojogedang tidak pasti, jadi dilaksanakan sesuai 
agenda dan intruksi dari pak guru yang menjadi wewenang (Bagian 
Kurikulum dan Kesiswaan). 
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       Hal ini sesuai dengan observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 7 desember 2018. Pada hari jumat tanggal 7 desember 
2018 diadakan apel pagi di halaman sekolah. Kegiatan apel 
bertujuan untuk memberikan intruksi kepada warga sekolah untuk 
melaksanakan kegiatan bersih-bersih. Dan setiap kelas diberi 
perintah sesuai bagiannya masing-masing. Pembagian lingkungan 
yang dibersihkan terutama di bagian sekitar kelas. Kemudian 
bagian sepanjang pesisir sungai SMP Negeri 2 Mojogedang 
dibersihkan oleh kelas IX dan dibantu tukang kebun serta guru-
guru lainnya. Kemudian peneliti mengikuti bapak marsono untuk 
mengawasi siswa dan membantu membersihkan masjid. Mulai dari 
menggulung karpet, menyapu, mengepel masjid, mencuci mukena, 
menata al-Qur’an di masjid, membersihkan lumut dan mencabuti 
rumput di sekitar tempat wudhu (Observasi, 7 Desember 2018).  
       Setelah selesai kegiatan jumat bersih siswa bersama-sama 
membersihkan peralatan yang habis digunakan untuk kegiatan 
membersihkan masjid. Dan mencuci tangan dan kaki di tempat 
wudhu, kemudian para siswa beristrirahan sejenak kemudian 
melanjutkan pelajaran seperti biasanya. Hingga pada akhir kegiatan 
pada hari jum’at diakhiri dengan kegiatan sholat jum.at (Observasi, 
7 Desember 2018). 
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e. Memberikan Keteladanan atau  Uswatun Hasanah  (Guru PAI 
Bersama Guru Lingkungan Hidup Bekerjasama untuk melakukan 
Kebersihan Taman). 
      Menurut guru PAI, dia sendiri berupaya memberikan contoh 
yang baik, khususnya dalam penanaman cinta lingkungan, dan 
begitu juga dengan guru lainnya. Misalnya dengan menanam 
tumbuh-tumbuhan dan bunga untuk hiasan di sekolah, juga 
memberikan contoh memungung sampah apabila berada bukan 
pada tempatnya, dan juga bisa dengan menjingkirkan duri atau 
benda yang dapat membahayakan dijalan. Seperti yang terdapat di 
dalam suatu hadist. Bahwasanya: menyingkirkan duri dari jalan 
adalah sebagian dari bentuk ketaatan  kita kepada Allah. 
       Kebersihan taman dilakukan setiap ada event sekolah seperti 
hari jadi sekolah, menyambut event keadiwiyataan atau 
menyambut hari-hari besar nasional. Sebagai salah satu rasa cinta 
anggota warga sekolah maka guru PAI bersama-sama guru lainnya 
juga ikut membantu membersihkan taman, dan apabila ada bantuan 
tanaman dari dinas Lingkungan Hidupak produktif atau menanam 
pohon di area sekolah yang masih kosong. Hal ini dilakukan agar 
sekolah tampak asri dan nyaman, selain itu memelihara tanaman 
juga merupakan akhlak atau perilaku yang baik sebagai bukti 
ketaatan kita kepada perintah Allah (Wawancara, 19 Mei 2018) 
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Hal ini sesuai dengan observasi pada tanggal 5 November 2018. 
Peneliti melihat kondisi lingkungan yang hijau, asri dan tampak 
terawat. Taman sekolah terletak di belakang kelas IX A, IX B, dan 
IX C. Taman SMP Negeri 2 Mojogedang terdiri dari lahan kurang 
lebih berukuran 7 x 12 m2 yang terdapat tanaman buah naga, 
pohon papaya, danpohonketela yang merambat di sepanjang aliran 
sungai yang terdapat di SMP Negeri 2 Mojogedang. Suasana 
sekolah bukan hanya terlihat seperti bangunan-bangunan sekolah 
pada umumnya tetapi juga terlihat seperti taman yang 
menyenangkan untuk kegiatan belajar di luar kelas (Observasi, 22 
November 2018). 
       Kegiatan ini sesuai dengan dokumentasi yang ada di buku 
adiwiyata arsip milik sekolah. Tetapi untuk kegiatan 
membersihkan taman peneliti belum sempat melakukan observasi 
dikarenakan pada saat jadwal penelitian belum ada event hari besar 
nasional, atau hari jadi sekolah dan penilaian dari tim adiwiyata 
(Observasi, 22 November 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil data-data yang diperoleh dari lapangan, berupa 
observasi, dokumentasi dan wawancara di atas maka dapat diinterpretasi 
hasi penelitian mengenai peran guri PAI dalam penanaman pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan yaitu: 
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1. Peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada 
lingkungan di sekolah adiwiyata yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Mojogedang didalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah 
dengan cara: 
a. Guru Sebagai Pengelola Kelas 
Peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak di sekolah 
adiwiyata yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojogedang dalam 
rangka menanamkan pendidikan akhlak baik siswa kepada 
lingkungan adalah dengan cara memberi nasehat, yaitu dengan 
mengajak siswa agar menjaga kebersihan kelas sebelum KBM dan 
Berdo’a setiap pagi sebelum pembelajaran kegiatan berdoa 
dilakukan sebelum memulai pelajaran. Metode yang digunakan 
disini adalah dengan menggunakan metode pembiasaan. Guru PAI 
sebagai sebagai pengelola kelas memiliki wewenang untuk 
mengendalikan kelas. Berdoa adalah salah satu akhlak baik 
terhadap Allah. Karena dengan berdoa sebagai bukti atas keimanan 
manusia terhadap Allah SWT. Kegiatan ini dilakukan sebelum 
memulai pelajaran. Hasil yang diperoleh adalah siswa menanamkan 
sikap reigius siswa. Sehingga membuat siswa memiliki akhlak 
yang baik terhadap Allah. 
       Peran guru PAI sebagai Pengelola kelas yang dilakukan 
selanjunya adalah membiasakan merapikan kelas sebelum KBM. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode pembiasaan. 
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Guru PAI sebagai pengelola  kelas  mengkondisikan kelasnya agar 
para siswa senantiasa menjaga kebersihan dan kerapian kelas. 
Sebelum memulai pelajaran siswa disuruh untuk mengambil 
kotoran atau kertas yang ada di bawah tempat duduk masing-
masing kemudian membuang sampah pada tempatnya. Kemudian 
dilanjutkan dengan doa bersama (apabila jam pertama) dan 
kemudian barulah dimulai kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk membiasakan siswa agar 
senantiasa menjaga kebersihan dan peduli dengan lingkungan 
sekitar terutama lingkungan tempat belajar. Hasilnya siswa secara 
tidak langsung menanamkan sikap perduli dengan lingkungan 
belajar kepada siswa, agar selalu rapi dan indah, serta nyaman 
digunakan untuk belajar. 
b. Sebagai Pembimbing 
       Peran guru sebagai Pembimbing adalah dengabn cara memberi 
bimbingan dan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Kegiatan membimbing ini bisa dilakukan dengan metode 
terarah, yaitu dengan memberikan pembinaan, atau membantu 
siswa yang masih kesulitan dalam membaca Al-qur’an atau 
memahami maksud-maksud ayat Al-qur’an yang dijelaskan pada 
saat proses belajar mengajar.  
Selain itu guru PAI juga membimbing siswa agar terbiasa tertib 
melaksanakan sholat berjamaah di sekolah. Pembiasaan ibadah ini 
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dilakukan dengan metode terarah dengan tujuan agar peserta didik 
terbiasa melaksanakan sholat berjamaah, kemudian bisa 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Motivator 
       Peran Guru sebagai Motivator adalah dengan cara memberikan 
motivasi atau energi pada siswa agar aktif belajar. Kegiatan ini 
dilakukan dengan Metode Terarah. Yaitu dengan cara memberikan 
pembinaan agama Islam dalam bentuk pemberian tugas untuk 
membaca ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahan yang berkaitan 
dengan materi yang sedang dibahas bersama. Sebelum memulai 
pelajaran guru PAI meminta siswa untuk membaca surat atau ayat 
dalam al-Qur’an kemudian setelah itu meminta salah satu siswa 
untuk membacakan artinya, dan setelah itu mengajak siswa untuk 
mengambil hikmah atau intisari dari ayat tersebut. Sehingga 
dengan pemberian motivasi melalui ayat-ayat tersebut dapat 
memberikan manfaat kepada siswa berupa menambah wawasan 
tentang Ilmu Pendidikan Agama, menambah pandangan peserta 
didik. Sehingga dengan metode tersebut,  peserta didik  dapat 
mengambil hikmah dari ayat-ayat al-Qur’an sebagai motivasi untuk 
berbuat baik dan memberikan semangat serta manfaat dalam 
kehidupan siswa. 
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2. Peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak di sekolah 
adiwiyata yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojogedang diluar 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
a. Sebagai Fasilitator 
       Selain itu Peran guru PAI sebagai fasilitator dalam 
menanamkan pendidikan akhlak di adiwiyata di SMP Negeri 2 
Mojogedang yang selanjutnya adalah dengan menggunakan 
metode uswatun hasanah guru PAI sebagai pendidik sekaligus 
mediator ikut serta serta memberi contoh dalam melakukan 
kegiatan jumat bersih. Jumat bersih adalah bentuk akhlak baik 
manusia sebagai khalifah  yang bertugas menjaga lingkungan yang 
dilakukan pada setiap hari jumat pada minggu pertama. Dalam satu 
bulan terdiri dalam 4 minggu. Dan pada hari jumat pada minggu 
pertama adalah kegiatan jumat bersih, kegiatan jumat bersih diisi 
dengan kegiatan bersih-bersih kelas dan lingkungan sekolah seperti 
menyapu, mengepel kelas, menyirami tanaman, mencuci mukena 
di masjid, menjemur karpet mushola, menguras dan membersihkan 
bak mandi atau membersihkan tempat wudhu sekolah. 
b. Sebagai Mediator 
Peran selanjutnya dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada 
siswa adalah dengan melakukan kegiatan siraman rohani. Guru PAI 
sebagai  mediator berupaya memberikan media belajar berupa 
siraman rohani. Siraman rohani dilaksanakan pada minggu ketika 
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pada hari jum’at. Siraman rohani bertujuan untuk mengembalikan 
kesadaran dan lebih mendekatkan diri kepada Allah sebagai 
pencipta alam semesta. Materi yang disampaikan dalam kegiatan 
siraman rohani berisi materi tentang sosial, keagamaan, atau 
peringatan atas semua hal yang terjadi di lingkungan sekitar kita. 
Bahwa kita harus senantiasa menjaga dan merawat alam. 
Sebagaimana kodrat kita sebagai manusia untuk menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan Allah. 
     Selain memberikan siraman rohani peran yang dilakukan guru 
PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak di sekolah adiwiyata 
SMP Negeri 2 Mojogedang adalah bekerjasama bersama guru-guru 
lainnya yaitu menggerakkan siswa dalam kegiatan membersihkan 
taman. Guru PAI menggunakan metode uswatun hasanah dengan 
cara memberikan contoh mengenai bagaimana cara merawat 
lingkungan, bagaimana cara berkomunikasi dan bersosialisasi 
dengan orang lain. Kegiatan membersihkan taman bukan termasuk 
agenda wajib setiap minggu. Kegiatan membersihkan taman 
dilakukan dalam menyambut hari-hari besar event sekolah seperti 
hari jadi sekolah, menyambut event keadiwiyataan atau menyambut 
hari-hari besar nasional. Sebagai salah satu rasa cinta anggota 
warga sekolah maka guru PAI bersama-sama guru lainnya juga ikut 
membantu membersihkan taman, dan apabila ada bantuan tanaman 
dari dinas Lingkungan Hidup maka selain membersihkan taman 
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guru SMP Negeri 2 Mojogedang bersama para siswa juga 
mengadakan pemilahan tanaman, yaitu memotong batang pohon 
yang sudah tidak produktif atau menanam pohon di area sekolah 
yang masih kosong. 
 
  
 
126 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan dari rumusan masalah yang peneliti sampaikan, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
      Peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak di Sekolah 
Adiwiyata dilakukan dengan melakukan upaya-upaya diantaranya:  dengan 
pemberian nasehat, pembiasaan Ibadah, kegiatan membersihkan lingkungan 
belajar sebelum memulai KBM,melaksanakan kegiatan adiwiyata setiap yang 
dilaksanakan setiap minggu seperti siraman rohani, guru PAI bersama guru 
lainnya melakukan kegiatan jumat bersih, memberikan teladan yang baik atau 
uswatun hasanah, serta pembinaan kepada siswa mengenai pentingnya berbuat 
baik terhadap lingkungan dengan cara menjaga kebersihan, merawat tanaman, 
senantiasa berbuat baik terhadap semua makhluk Allah. Dari sekian upaya 
yang dilakukan guru PAI maka diketahui peran guru PAI dalam penanaman 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan di sekolah adiwiyata yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojogedang 
1. Peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada 
lingkungan di sekolah adiwiyata yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Mojogedang didalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah dengan 
cara: 
 
127 
 
 
a. Sebagai Pengelola Kelas dilakukan dengan cara memberi nasehat, 
yaitu dengan mengajak siswa agar menjaga kebersihan kelas sebelum 
KBM dan Berdo’a setiap pagi sebelum pembelajaran kegiatan berdoa 
dilakukan sebelum memulai pelajaran. 
b. Peran guru sebagai Pembimbing adalah dengabn cara memberi 
bimbingan dan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Kegiatan membimbing ini bisa dilakukan dengan metode 
terarah, yaitu dengan memberikan pembinaan, atau membantu siswa 
yang masih kesulitan dalam membaca Al-qur’an atau memahami 
maksud-maksud ayat Al-qur’an yang dijelaskan pada saat proses 
belajar mengajar.  
       Selain itu guru PAI juga membimbing siswa agar terbiasa tertib 
melaksanakan sholat berjamaah di sekolah. Pembiasaan ibadah ini 
dilakukan dengan metode terarah dengan tujuan agar peserta didik 
terbiasa melaksanakan sholat berjamaah, kemudian bisa 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Peran Guru sebagai Motivator adalah dengan cara memberikan 
motivasi atau energi pada siswa agar aktif belajar. Kegiatan ini 
dilakukan dengan Metode Terarah. Yaitu dengan cara memberikan 
pembinaan agama Islam dalam bentuk pemberian tugas untuk 
membaca ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahan yang berkaitan dengan 
materi yang sedang dibahas bersama. 
 
128 
 
 
2. Peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak di sekolah 
adiwiyata yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojogedang diluar 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
a. Sebagai Fasilitatoradalah dengan menggunakan metode uswatun 
hasanah guru PAI sebagai pendidik sekaligus mediator ikut serta serta 
memberi contoh dalam melakukan kegiatan jumat bersih. 
b. Sebagai Mediator, dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada 
siswa adalah dengan melakukan kegiatan siraman rohani. Guru PAI 
sebagai  mediator berupaya memberikan media belajar berupa siraman 
rohani. 
  Adapun hal yang mendukung peran guru PAI tersebut adalah 
komunikasi yang baik antara guru PAI dengan siswa, kerjasama yang 
baik antara Kepala Sekolah, koordinator guru PLH dengan guru-guru 
lainnya dan guru PAI dalam menjalankan kegiatan adiwiyata bersama-
sama, antusias dari siswa, lingkungan yang kondusif, sarana dan 
prasarana yang memadai serta didukung oleh kegiatan lomba sekolah 
adiwiyata terbaik yang diadakan setiap 2 tahun sekali. Sedangkan hal 
yang menghambat adalah perihal pendanaan dari pusat, rendahnya 
kesadaran siswa, kurangnya pengetahuan dari masing-masing siswa, 
serta sifat bawaan siswa usia SMP yang masih suka bermain-main 
ketika dilaksanakan kegiatan. 
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A. Saran-saran 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Hendaknya memberlakukan kebijakan reward kepada siswa 
teladan berupa  penghargaan atau lomba kebersihan antar kelas 
dan punishment kepada siswa berupa skor point atau hukuman 
yang bersifat mendidik terkait dengan program adiwiyata. 
b. Untuk lebih meningkatkan mutu dan kemajuan SMP Negeri 2 
Mojogedang sebaiknya diadakan grub wali murid atau grub 
kelas (khusus wali murid dengan wali kelas), sebagai sarana 
komunikasi dalam menyampaikan kegiatan atau kebijakan 
sekolah kepada orang tua yang berkaitandengan siswa, sekaligus 
sebagai alat untuk memantau perkembangan siswa dirumah. 
Demi tercapainya kesuksesan bersama dalam melaksanakan 
pendididkan. 
2. Kepada Guru PAI 
a. Hendaknya Guru PAI lebih menggunakan kalimat yang 
komunikatif dan penyampaian yang baik agar lebih mudah 
berkomunikasi dengan siswa.  
b. Senantiasa memberikan suri tauladan yang baik, dan memberi 
nasehat dengan kata-kata yang baik dan memotivasi agar dapat 
menumbuhkan pendidikan akhlak baik bagi siswa sehingga 
siswa dapat peduli dengan lingkungan disekitarnya. 
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c. Guru hendaknya lebih memaksimalkan dalam mengaitkan 
materi Pendidikan Agama Islam dengan Program Adiwiyata. 
3. Siswa SMP Negeri 2 Mojogedang 
a. Siswa hendaknya merespon dengan baik dan mengikuti kegiatan 
atau program yang telah diadakan di sekolah, seperti kegiatan 
peduli lingkungan yang berkaitan dengan Program Adiwiyata. 
b. Siswa hendaknya bisa lebih aktif dalam belajar, baik belajar 
mengenai pendidikan akhlak terhadap lingkungan, hormat 
terhadap guru dan lebih rajin ibadah. 
c. Siswa hendaknya memiliki program untuk beraktifitas yang baik 
untuk mengisi waktu-waktu luangnya. 
